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ABSTRAK 

Pipi Ardianti, Analisis Maslahat Terhadap Program Pemberdayaan Ekonomi 

Pemerintah Desa Matajang Kabupaten Enrekang. (Dibimbing oleh Dr. Hj. St. 

Nurhayati, M.Hum  dan Hj. Fahmiah Akilah, M.M ) 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat berupaya mewujudkan kesejahteraan bagi 
semua warga masyarakat yang perekonomiannya masih dikatakan belum tercukupi. 
Adanya program ini diharapkan dapat membantu peningkatan ekonomi bagi 
masyarakat kurang mampu sehingga akan terwujud yang namanya pemberdayaan 
ekonomi. Pemerintah desa berupaya mewujudkan pemberdayaan ekonomi dengan 
melalui berbagai program yang dilaksanakan menggunakan bantuan dana desa. 
Apabila ditinjau dari analisis maslahat seperti yang sudah peneliti lakukan dan 
hasilnya menunjukkan bahwa program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 
dilakukan pemerintah desa sudah memberikan banyak manfaat kepada banyak orang 
tanpa memberikan kemudharatan bagi sebagian orang sehingga hal ini sejalan dengan 
tinjauan kemaslahatan dalam ekonomi Islam. Adapun penelitian ini bertujuan untuk 
(1) tingkat perekonomian masyarakat Desa Matajang Kabupaten Enrekang, (2) 
program pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Matajang oleh pemerintah desa, 
(3) analisis maslahat terhadap program pemberdayaan ekonomi pemerintah Desa 
Matajang Kabupaten Enrekang. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologi. Lokasi penelitian di Desa Matajang Kabupaten Enrekang 
dengan kurun waktu kurang lebih 2 bulan. Subjek penelitian sebanyak tiga puluh (30) 
orang yang terdiri dari aparat desa, mantan  sekretaris desa sekaligus masyarakat yang 
menerima program pemberdayaan berupa bantuan dana desa dari pemerintah desa. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan ada empat langkah yaitu, 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) tingkat perekonomian 
masyarakat di Desa Matajang sudah mengalami perubahan dan peningkatan dengan 
hasil wawancara yang menunjukkan bahwa tingkat perekonomian di Desa Matajang 
sebagian besar masyarakat sudah bisa memenuhi kebutuhan hidupnya dan terjadi 
perbaikan ekonomi dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang dengan melihat 
bahwa kebutuhan pokok maupun kebutuhan tersier atau pelengkap masyarakat satu 
persatu sudah mulai terpenuhi. (2) program pemberdayaan ekonomi oleh pemerintah 
desa sudah banyak terlaksana dan disalurkan dengan proses yang adil bagi 
masyarakat. (3) analisis maslahah terhadap program pemberdayaan ekonomi oleh 
pemerintah Desa Matajang Kabupaten Enrekang sudah banyak memberikan manfaat 
bagi banyak masyarakat tanpa menyimpang dari tinjauan kemaslahatan dalam 
ekonomi Islam yaitu tidak mendatangkan kemudharatan. 

 
Kata Kunci : Program, Pemberdayaan Ekonomi, Maslahah 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke  dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 
bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet ((dengan titik 
di bawah) 

   ain  ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah   Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(   ). 

b. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ي ۔َ

 fathah dan wau Au a dan u و ۔َ

Contoh: 

       : kaifa 

 ḥaula :   و   

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupaharkatdanhuruf,transliterasinyaberupahuruf dan tanda,yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 ى۔َ / ا۔َ
fathah dan alif 
atau 

ya 

Ā 
a dan garis di 

atas 

 ِ  kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي ـ

 ٕ٘ ُ  dammah dan wau Ū ـ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta : يَاتَ 

 ramā :     ر 
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       : qīla 

         : yamūtu 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta  marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

  ْٔ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :               زَ

 al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah :     ا  ا   ا            اَ 

                  : al-hikmah 

e. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah  atau  tasydid  yang  dalam  sistem  tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā :        ا

 Najjainā :          ا

          : al-haqq 

          : al-hajj 

        : nuʻʻima 

ََ ع   َُ َ  و َّ  : ʻaduwwun 
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Jika huruf ىbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

َّ ي۔۔ِ  )    ) maka ialitransliterasi seperti huruf maddah (i). 

 Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) : ع     ي  

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : ع   ي  

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :    ش   س 

 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :     شَ   شَّ  اَ 

 al-falsafah :            ا

 al-bilādu :        ا

g. Hamzah 

 tu a  t a    t  a    u u   am a  m   a    a   t          a ya     a u  a   

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.Contoh: 

ٌَ      ر و   : ta’murūna 

ءُ       ْٔ  : al-nau’ 

 syai’un : ء  ش ي 

 Umirtu :   ر   ٲ

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
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Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafẓ  al-Jalalah ( ه     )  

Kata “   a ” ya      a u u   a t          t   u u   a   a   u u   a   ya atau  

berkedudukan  sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.Contoh: 

 billah   ا   ه   Dīnullah     ن     ه 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 Hum fī rahmatillāh    ه ه م   ير        

j. Huruf Kapital 

Walau sistem  tulisan  Arab  tidak  mengenal  huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 
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tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-).Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(Bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd,Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subḥānahū wa ta‘āla 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

ASN = Aparat Sipil Negara 

BAZNAS = Badan Amil Zakat Nasional 

Dll = Dan lain-lain 

Dr = Doktor 

Dra = Doktoranda 

NMID = National Merchant ID 

PT = Perseroan Terbatas 

QS …/…: 4 = QS Ali Imran/3:159 atau QS 

An-N  a/ …, ayat  

SDM = Sumber Daya Manusia 
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Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 ص    = ص

   ان   ون = دٔ

 و    ع  ه ص ىالله = صٓؼٗ

 ط    = ط

   ون اشر =  ن

 إ ىآ ره/إ ىآ رها =    

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena 

 a am  a a a I       a  ata “   t  ”     a u  a   u tu   atu atau          t  , 

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :“Da   a  - a  ” atau “ a   awa - awa ”        ata   a   et alia). Ditulis 

    a   u u  m     .   t   at   ya,    u a a       ata     .  “ a   awa -

 awa ”  ya     tu        a   u u    a a/t  a . 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya 

digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dansebagainya  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan Negara berkembang dengan tingkat kemiskinan yang 

sangat tinggi, upaya yang dilakukan pemerintah adalah pengupayaan pemberdayaan 

masyarakat yang berada di pedesaan melalui kerja sama dengan para pemerintah 

desa. Maka dari itu sangat diperlukannya kerja sama yang pasti antara pemerintah 

kota dengan pemerintah yang ada di desa demi peningkatan taraf hidup masyarakat 

desa.
1
 

Pemerintah desa merupakan unit yang paling dekat dengan masyarakatnya, 

oleh karenanya peranan pemerintah desa ini sangat menunjang peningkatan taraf 

hidup masyarakat pedesaan. Demi terwujudnya ekonomi yang stabil di pedesaan, 

maka perlulah tindakan nyata oleh para pemerintah desa dan salah satu hal yang dapat 

menunjang peningkatan ekonomi masyarakat desa adalah dengan melalui upaya 

pemberdayaan masyarakat terlebih dahulu. 

Pembangunan masyarakat pedesaan merupakan bagian penting dari 

perwujudan pembangunan otonomi daerah dalam rangka pemerataan pembangunan 

dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah 

meningkatkan keikutsertaan masyarakat desa dengan membuat program-program 

nasional yang salah satunya adalah program pemberdayaan masyarakat desa. Seperti 

yang kita ketahui, masayarakat pedesaan adalah masyarakat yang identik dengan 

                                                             
1
 Ka   a, R a  :”P m    ayaa  P m    ta  D  a Da am M      at a  E    m  Ma ya a at 

di Desa Sukarimbun Kecamatan Katambe Ka u at    c   T    a a”.  Skripsi. ( Medan : UIN Sumut, 

2019), h.1 
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kemiskinan dan keterbelakangan padahal tidak sedikit potensi yang dimiliki oleh 

mayarakat desa.  

Upaya penanggulangan kemiskinan yang paling strategis dalam era otonomi 

 a  a   a at    umu  a   a am  atu  a  mat ya tu “     a     ua      a a    ua  a 

m       a    mu  ta  ya u tu  m   ata   ma a a  m    a   ca a ma     ”. I   

berarti pihak luar harus mereposisi peran mereka, dari agen pemberdayaan menjadi 

fasilitator pemberdayaan. Input yang berasal dari luar yang masuk dalam proses 

pemberdayaan harus mengacu sepenuhnya pada kebutuhan dan desain aksi yang 

dibuat oleh keluarga miskin itu sendiri bersama komunitasnya melalui proses dialog 

yang produktif agar sesuai dengan konteks setempat. Artinya program pemberdayaan 

masyarakat desa adalah program yang sangat mementingkan kebutuhan masyarakat 

pedesaan.  

Pengakuan Islam terhadap hak masyarakat atas seluruh sumber kekayaan 

(alam) dapat dilihat dalam Qur'an surah Al-Baqarah (2): 29 berbunyi: 

 َٔ تٍ ۗ  ٰٕ ًٰ ٍَّ سَثْغَ سَ ُٓ ى ّٰٕ اۤءِ فَسَ ًَ ٖ انَِٗ انسَّ ٰٓ ٰٕ ْٛؼًا ثىَُّ اسْتَ ًِ ا فِٗ الْْزَْضِ جَ ْ٘ خَهَكَ نَكُىْ يَّ َٕ انَّرِ ْٛى  ُْ ءٍ ػَهِ ْٙ َٕ تِكُمِّ شَ ُْ  

Terjemahnya:  
Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu 

kemudian Dia menuju ke langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit, lalu Dia 

menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha mengetahui segala 

sesuatu.
2
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap individu dalam masyarakat berhak atas 

hidup yang layak berkat manfaat dari sumber kekayaan yang ada. Jadi, siapa saja 

yang mampu bekerja di sektor publik atau sektor manapun negara harus memberinya 

kesempatan. Sementara siapa saja yang tidak mampu memanfaatkan kesempatan 

                                                             
2
 Al-Qur’an Al Karim. Kementerian Agama RI Al-Hikmah. Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

2010 Bandung: CV Penerbit Diponegoro. h. 5 



3 

 

 
 

yang tersedia, negara wajib memberinya manfaat kekayaan alam dengan 

menyediakan berbagai sarana baginya agar dapat memelihara standar hidup yang 

layak.
3
 

Pemberdayaan masyarakat adalah salah satu hal penting sebagai upaya 

memajukan kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesaan. Inti dari pemberdayaan 

masyarakat   adalah bagaimana masyarakat dibantu dan dibina kemudian bisa 

dikatakan berdaya sehingga tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan dan 

skillnya melainkan juga dapat meningkatkan ekonominya. Apabila masyarakat sudah 

dikatakan berdaya maka lambat laun keadaan perekonomian mereka akan meningkat 

seiring dengan meningkatnya cara berpikir mereka. 

Pemerintah desa merupakan pemerintah terendah sebagai penghubung 

pemerintah Indonesia dengan masyarakat, maka kedudukan desa dalam proses 

pembangunan sangatlah penting. Karena desa merupakan daerah yang harus 

dimaksimalkan, pemerintah memberikan program-program pembangunan, pelatihan, 

dan pemberian sarana infrastruktur untuk memenuhi kebutuhan desa. Guna 

memenuhi unsur pemerataan pembangunan langkah seperti program-program 

pemerintah, pemberian pelatihan kepada masyarakat, dan pembangunan infrastruktur 

yang hasil-hasilnya berujung pada kesejahteraan masyarakat. Pemerintah desa 

bertanggung jawab secara langsung serta memelihara masyarakatnya untuk 

mempertahankan standar hidup yang layak maka pemerintah desa berhak mengelola 

sumber daya alam yang ada untuk meningkatkan kesejahteraan  masyarakatnya. 

                                                             
3
 Muhammad Baqir Ash Shadr, Buku Induk Ekonomi Islam Iqtishaduna, (Jakarta Zahra, 

2008), h.462. 
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Pada bidang ekonomi pemberdayaan masyarakat sangat berpengaruh dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam Islam, pemberdayaan 

merupakan gerakan yang dilakukan tanpa henti. Titik berat pemberdayaan 

masyarakat adalah terciptanya kesejahteraan dan meningkatnya taraf kehidupan 

ekonomi bagi semua manusia dan kesejahteraan manusia dapat bermuara pada 

kemaslahatan manusia. 

Maslahah diartikan yaitu merupakan  segala bentuk kebaikan  yang 

berdimensi duniawi dan ukhrawi, material dan spiritual serta individual dan kolektif 

serta harus memenuhi tiga unsur yakni kepatuhan syariah ( halal ), bermanfaat dan 

membawa kebaikan ( thoyib ) dalam  semua aspek secara keseluruhan yang tidak 

menimbulkan kemudharatan.
4
 

Desa matajang merupakan salah satu desa yang berada di kabupaten Enrekang 

tepatnya di kecamatan Maiwa yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 

sebagai petani. Begitu banyak potensi alam yang bisa dimanfaatkan sebagai ladang 

perekonomian di desa ini, namun karena masih belum terberdayanya masyarakat di 

desa matajang menyebabkan sumber daya alam belum terkelola dengan semestinya. 

Peranan pemerintah desalah yang sangat diperlukan dalam permasalahan ini. 

Potensi desa matajang dapat dilihat dari segi fisik berupa kekayaan alamnya 

dan potensi non fisik berupa masyarakat desa dan lembaga-lembaga sosial desa atau 

aparatur desa. Jika kedua potensi ini dikelola secara bersamaan maka akan tercipta 

sebuah kesejahteraan bagi penduduk atau masyarakat desa matajang serta 

                                                             
4 Ilyas, Rahmat, Konsep Maslahah dalam Konsumsi Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam, 

Jurnal perspektif ekonomi Darussalam, Vol.1 , No. 1, 2015, h. 24 
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meningkatnya taraf perekonomian masyarakat. Potensi tersebut tentu dapat 

dikembangkan untuk menggerakkan perekonomian masyarakat desa matajang. 

Permasalahan yang terjadi di desa matajang adalah program pemberdayaan 

masyarakat yang masih kurang, dimana program pemberdayaan disana masih belum 

terlaksana dengan baik.Pemerintah desa masih kurang maksimal dalam proses 

pemberdayaan masyarakatnya, dengan melihat bahwa dalam pemberian bantuan 

sosial ataupun dana desa masih banyak yang belum tepat sasaran. Artinya pemerintah 

desa kurang dalam pendataan masyarakat yang memang berpotensi menerima 

bantuan. Ada masyarakat yang masih mampu dalam segi perekonomiannya namun 

mereka tetap menerima bantuan di sisi lain masih banyak masyarakat yang pantas 

menerima bantuan sosial namun mereka tidak diberikan. Hal inilah yang menjadi 

permasalahan utama yang mnghambat program pemberdayaan masyarakat yaitu 

belum meratanya pembagian dana bantuan sosial di pedesaan.  

Perekonomian  di desa Matajang belum bisa dikatakan stabil dengan melihat 

keadaan  masyarakat di sana. Program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

oleh pemerintah desa setempat masih belum  terlaksana dengan baik. Buktinya saja 

program pemberian bantuan sosial masih belum merata dan tidak tepat sasaran. 

Padahal seharusnya dengan  adanya program  pemberian bantuan sosial  ini 

diharapkan bisa memberikan kemaslahatan bagi semua masyarakat namun 

kenyataannya kemaslahatannya belum tercapai. 

Padahal seharusnya pemerintah desa yang dikatakan sudah sangat dekat 

dengan masyarakatnya bisa langsung mengetahui keadaan masyarakat dengan 

melihat secara langsung bagaimana perekonomian masyarakatnya tersebut. 
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Seharusnya pemerintah desa lebih teliti dalam pembagian dana bantuan sosial agar 

program pemberdayaan bisa mencapai tujuannya. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian ini dengan mengangkat judul “Analisis Maslahat Terhadap 

Program Pemberdayaan Ekonomi Pemerintah Desa Matajang Kabupaten 

Enrekang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka untuk 

mempermudah penelitian maka diperlukan perumusan masalah, adapun rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat perekonomian masyarakat di Desa Matajang Kabupaten 

Enrekang? 

2. Bagaimana program pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Matajang 

Kabupaten Enrekang? 

3. Bagaimana analisis maslahah terhadap program pemberdayaan ekonomi 

pemerintah Desa  Matajang Kabupaten Enrekang? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat perekonomian masyarakat di Desa Matajang 

Kabupaten Enrekang 

2. Untuk mengetahui program pemberdayan ekonomi pedesaan masyarakat 

Matajang kabupaten Enrekang 
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3. Untuk mengetahui analisis maslahah terhadap program pemberdayaan 

ekonomi pemerintah Desa Matajang Kabupaten Enrekang 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar dapat memberikan 

kegunaan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan agar menjadi sumbangan pemikiran 

dalam pengembangan desa untuk kedepannya menjadi lebih berkembang lagi, 

dalam artian karya ini dapat menjadi acuan dalam meningkatkan dan 

mengembangkan strategi pemberdayaan ekonomi pedesaan baik dari sisi 

SDM maupun SDA yang dimiliki. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

analisis dalam pengimplementasian startegi-strategi untuk meningkatkan 

ekonomi khususnya di wilayah pedesaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian terdahulu pada dasarnya dilakukan untuk memperoleh 

gambaran mengenai topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya agar tidak terjadi pengulangan dalam penelitian 

kali ini. Berdasarkan penelusuran referensi penelitian yang dilakukan oleh penulis 

terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkolerasi dengan penelitian penulis. 

Diantaranya yaitu:  

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Dismika Mayang Sari mahasiswa 

Institut Agama Islam N        I IN   B    u u     a   u u  “   a      P    am 

Pemberdayaan Ekonomi Petani Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

M  u ut P      t   E    m  I  am”, ya      tu ua  u tu  m    ta u   a a ma a 

program pemberdayaan ekonomi petani untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.
5

 Dimana kesimpulan yang diperoleh mengatakan bahwa program 

pemberdayaan ekonomi petani dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sudah 

sesuai dengan perspektif ekonomi Islam selain itu program pemberdayaan ekonomi di 

desa Suka Nanti sudah berjalan dengan baik meskipun pemberdayaan hanya 

dilakukan 1 atau 2 kali dalam setahun. 

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

terdahulu yaitu meneliti mengenai program pemberdayaan ekonomi di pedesaan. 

                                                             
5

 Mayang Sari, Dismika. Analisis Program Pemberdayaan Ekonomi Petani Dalam 

M      at a  K    a t  aa  Ma ya a at M  u ut P      t   E    m  I  am”, Skripsi ( Bengkulu: 

IAIN Bengkulu, 2021) . h, 6 
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Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Dismika Mayang Sari membahas tentang strategi pemberdayaan 

ekonomi petani dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sedangkan dalam 

penelitian ini yaitu membahas mengenai bagaimana strategi pemberdayaan ekonomi 

yang akan dilakukakan oleh pemerintah desa dalam analisis maslahat dengan hasil 

penelitian yang membuktikan bahwa adanya program pemberdayaan ekonomi oleh 

pemerintah desa Matajang memberikan manfaat bagi masyarakat kurang mampu 

dengan bantuan dana desa seperti bantuan sembako ataupun uang tunai dan ini sama 

sekali tidak mendatangkan kemudharatan bagi siapapun sehingga dapat dikatakan 

bahwa hal ini sudah sesuai dengan prinsip kemaslahatan dalam ekonomi Islam. 

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Hermawati     a   u u  “ P  a  

Pemerintah Desa Dalam Upaya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di Desa 

Lum uw  K camata  Bu au”
6
, dimana kesimpulan yang didapatkan yaitu pemerintah 

desa melakukan pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan hasil bumi di desa 

Lumbuwe dengan mengolah bahan baku menjadi bahan jadi yang disalurkan melalui 

lembaga PKK serta pengadaan pelatihan dan pembelajaran tentang cara bertani yang 

baik. 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

meneliti mengenai pemberdayaan ekonomi melalui pemerintah desa. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah, pada skripsi 

Hermawati membahas tentang upaya pemerintah desa dalam melakukan 

pemberdayaan masyarakat di desa Lumbuwe dengan berfokus kepada kegiatan 

pertanian sedangkan penelitian ini membahas tentang strategi pemberdayaan ekonomi 

                                                             
6
 Hermawati, Peran Pemerintah Desa Dalam Upaya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di 

Desa Lumbuwe Kecamatan Burau. Skripsi. ( Palopo: IAIN Palopo, 2019). h. 3-4 
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pedesaan yang dilakukan oleh pemerintah desa di desa matajang Kabupaten Enrekang  

dalam analisis Ekonomi Islam melalui tinjauan kemaslahatan dengan berfokus pada 

program pemberian bantuan sosial, selain itu juga penelitian ini berbeda dari segi 

lokasi penelitian. 

P     t a          ya      a u a       Wu a  Bu              a   u u  “ 

Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Dana Desa Sebagai Upaya Pengentasan 

K m     a  D  D  a M  u  , K c. K  u   a t   , Ka . Ba yuma  “
7
 dimana hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu pemberdayaan masyarakat di desa Melung  dikatakan 

memang masih kurang, sekalipun ada maka hal tersebut belum mampu dirasakan oleh 

masyarakat umum. Melalui program pemberdayaan yaitu dengan pelatihan dan 

pembuatan wisata ternyata mampu menyerap tenaga kerja dan sudah pasti 

memberikan penghasilan pada masyarakat. 

Persamaan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu membahas mengenai 

strategi pemberdayaan di desa untuk meningkatkan perekonomian. 

Perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu pada skrispi Wulan 

Budiningsih pembahasannya lebih ke strategi pemberdayaan masyarakat secara 

umum sedangkan penelitian ini membahas mengenai strategi pemberdayaan ekonomi 

pedesaan melalui perantara pemerintah desa dengan tinjauan analisis maslahat, juga 

lokasi penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan lokasi penelitian terdahulu. 

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Muhammad Indra Wijaya dengan judul 

“P  a a  P m    ta  D  a Da am P m    ayaa  E    m  Ma ya a at D  B  a g 

Pertanian (Studi Pada Desa Toapoya Selatan Kecamatan Toapaya Kabupaten 

                                                             
7
 Budiningsih, Wulan. ” Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Dana Desa Sebagai 

U aya P     ta a  K m     a  D  D  a M  u  , K c. K  u   a t   , Ka . Ba yuma ”, Skripsi 

2019, h. 10  
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B  tu  ”
8
. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kurangnya peran pemerintah 

dalam pemberdayaan ekonomi dikarenakan panen petani tidak mencukupi kebutuhan 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan ekonomi. 

Persamaan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu membahas mengenai 

peranan pemerintah desa dalam memberdayakan masyarakatnya dalam program 

pemberdayaan masyarakat. 

Perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu dalam penelitian yang 

dilakukan Indra Wijaya lebih terfokus kepada masyarakat petani sedangkan pada 

penelitian ini akan terfokus pada semua lapisan masyarakat terutama masyarakat 

yang ekonominya masih sangat kurang terutama untuk penerima bantuan sosial dari 

pemerintah desa. 

Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Farihatul Ummah mahasiswa UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang     a    u u  “ Im   m  ta   P       Sya  a  

Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Umat P      t   Ma  a a  “, ya      tu ua  u tu  

mengetahui bagaimana implementasi prinsip syariah terhadap pemberdayaan 

ekonomi umat dalam  perspektif maslahah.
9

 Dimana kesimpulan yang peneliti 

dapatkan adalah pemberdayaan ekonomi umat sudah sesuai dengan  konsep maslahah 

dengan melihat bahwa pemberdayaan ekonomi sudah memberikan kemaslahatan 

untuk lingkungan sekitar. 

                                                             
8

Indra Wijaya, Muhammad. Peranan Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Di Bidang Pertanian ( Studi Pada Desa Toapoya Selatan Kecamatan Toapaya Kabupaten 

Bintun).Skripsi ( Tanjung pinang : Universitas Maritim Raja Uli Haji, 2017 ) 
9
 Ummah, Farihatul. Implementasi Prinsip Syariah Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Perspektif  Maslahan, Skripsi. ( Malang : UIN Maulana  Malik  Ibrahim  Malang, 2019 ), h.7 
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Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan  dengan penelitian 

terdahulu yaitu melakukan penelitian mengenai pemberdayaan ekonomi dengan 

analisis ekonomi Islam dalam  tinjauan Kemaslahatan. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu 

yaitu terletak pada fokus penelitian yakni dalam penelitian terdahulu peneliti berfokus 

kepada proses pengimplementasian  prinsip syariah dalam pemberdayaan ekonomi 

umat yang berarti bahwa cakupan permasalahannya lebih meluas sedangkan dalam 

penelitian yang akan dilakukan lebih terfokus kepada program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah desa dengan 

mempertimbangkan analisis kemaslahatan yang lebih fokus pada ekonomi pedesaan. 

B. Tinjauan Teoritis  

Penelitian ini akan menggunakan beberapa kerangka teori maupun konsep- 

konsep yang dijadikan sebagai dasar untuk menganalisis permasalahan yang di teliti 

dan untuk menjawab permasalah objek penelitian. Adapun teori-teori yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

1. Maslahah 

a. Pengertian Maslahah 

Secara etimologi kata al-maslahah sama dengan al-salah yang 

merupakan kata benda (sim) yang berarti lawan dari kerusakan, selamat dari 

cacat, kebaikan, benar, istiqomah atau dipergunakan untuk menunjukkan 

seseorang atau sesuatu yang itu baik, benar, sempurna, teratur, terpuji, berguna, 

jujur, dan tulus.
10
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 Nawir Yuslem, Kitab Induk Usul Fikih ( Bandung : Citapustaka, Media , 2007), h. 135 
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Jadi dapat disimpulkan dari pengertian secara etimologi bahwa 

maslahah adalah segala sesuatu yang mengandung unsur kebaikan dan 

kebenaran bagi semua orang. Dalam artinya secara umum adalah segala sesuatu 

yang bermanfaat bagi manusia, baik dalam arti menarik atau menghasilkan 

seperti menghasilkan keuntungan atau kesenangan dalam arti menolak atau 

menghindarkan seperti menolak kerusakan atau kemudharatan.  

Maslahat bersifat subjektif dalam arti bahwa setiap individu menjadi 

hakim dalam menentukan apakah suatu perbuatan merupakan maslahah atau 

bukan bagi dirinya.  Berbeda dengan konsep utility, kriteria maslahah telah 

ditetapkan  oleh  syariah dan sifatnya mengikat bagi semua individu. Misalnya, 

bila seseorang mempertimbangkan  bunga bank memberi maslahah  bagi diri 

dan usahanya, namun syariah telah menetapkan keharaman bunga bank, maka 

penilaian individu tersebut menjadi gugur, maslahah orang per orang akan 

konsisten dengan maslahah orang banyak. Konsep ini sangat berbeda dengan 

konsep Pareto Optium, yaitu keadaan optimal dimana seseorang tidak dapat 

meningkatkan tingkat kepuasan  atau kesejahteraannya tanpa menyebabkan 

penurunan kepuasan atau kesejahteraan orang lain.
11

 

Dalam hal-hal tertentu, maslahah hanya dapat ditangkap oleh sebagian 

orang terutama oleh mereka yang menggunakan akalnya secara maksimal atau 

yang mau berpikir intelektual. Sementara masyarakat awam, tidak dapat 

menjangkau maslahat yang terkandungdalam suatu persoalan atau hukum..
12
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Dalam mengartikan maslahah secara definitif terdapat perbedaan 

rumusan dikalangan ulama yang kalau dianalisis ternyata hakikatnya adalah 

sama. 
13

 

1. Al- Ghazali menjelaskan bahwa menurut asalnya maslahah itu berarti sesuatu 

yang mendatangkan manfaat (keuntungan) dan menjauhkan mudarat ( kerusakan), 

namun  hakikat dari maslahah a a a  m m    a a tu ua   ya a‟(dalam 

m   ta  a   u um ,    a   a  tu ua   ya a‟ a a a  m   ta  a   u um  tu a a 

lima, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 

2. Al- Khawarizmi memberikan definisi yang hampir sama dengan definisi Al- 

G a a   ya tu m m    a a tu ua   ya a‟     a  ca a m       a  a     u a a  

dari manusia.  

3. Al- Lez ibn Abdi al-salam dalam kitabnya Qawaid al-ahkam, memberikan arti 

ma  a a   a am    tu   a   at ya     a  “      a  a   a       mata ”.  

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa maslahah adalah 

segala sesuatu yang dipandang dan diterima baik oleh akal sehat karena 

mendatangkan kebaikan dan kesenangan juga menghindarkan keburukan bagi 

ma u  a    a a      a  tu ua   ya a‟  alam penetapan hukum. 

b. Syarat Kehujjahan Maslahah 

Maslahah mursalah merupakan salah satu sumber hukum Islam yang 

kebenarannya masih terdapat khilafiyah di kalangan ulama. Oleh karena itu 

terdapat syarat-syarat maslahah mursalah sebagai dasar legislasi hukum Islam. 

Menurut Jumhurul Ulama bahwa maslahah mursalah dapat sebagai sumber 

legislasi hukum Islam bila memenuhi syarat berikut ini :
14
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1. Ma  a a  t     ut  a u  a  “ ma  a a  ya    aq q ”  u a   a ya 

yang berdasarkan prasangka merupakan kemaslahatan yang nyata. 

Artinya bahwa dalam penentuan hukum berdasarkan kemaslahatan 

adalah benar-benar membawa manfaat dala kesenangan bagi manusia 

serta terhindar dari kemudharatan. 

2. Kemaslahatan tersebut merupakan kemaslahatan yang umum, bukan 

kemaslahatan yang khusus baik bagi satu orang saja atau kelompok 

tertentu melainkan bermanfaat bagi semua orang. 

3. Kemaslahatan tidak bertentangan dengan kemaslahatan yang terdapat 

dalam Al-Qu ‟a   a  a -hadits baik secara lahir maupun batin. 

Dari beberapa syarat di atas maka dapat diketahui bahwa dalam proses 

penentuan maslahah sebagai hukum Islam haruslah dilakukan dengan hati-hati dan 

perlu juga memperhatikan dampak atau efek yang akan dirasakan oleh semua 

orang, apakah benar-benar menimbulkan kemaslahatan bagi orang banyak atau 

justru mendatangkan kemudharatan orang banyak.  Selain itu, dalam penentuan 

kemaslahatan juga tidak boleh memihak pada individu atau kelompok tertentu, 

haruslah mementingkan orang banyak. 

c. Jenis-jenis Maslahah 

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa maslahah bukan saja didasarkan 

pada pertimbangan akal dalam menilai baik dan buruknya ssesuatu, bukan pula 

yang hanya mendatangkan kebaikan dan menghindari kemudharatan. Namun 

maslahah yang telah dijelaskan sebelumnya jauh lebih luas daripada itu, artinya 

bahwa apa yang dianggap baik oleh akal pikiran harus sejalan dengan tujuan 
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 ya a‟ ya tu m m    a a   ma                    u a  ya tu a a ,   wa, a ama, 

keturunan dan  harta.  

1. Dari segi kekuatannya sebagai hujjah dalam menetapkan hukum, 

maslahah ada tiga macam, yaitu maslahah dharuriyah, maslahah 

hajiyah, dan maslahah tahsiniyah. 

a. Maslahah dharuriyah adalah kemaslahatan yang 

keberadaannya sangat dibutuhkan oleh kehidupan manusia, 

artinya bahwa kehidupan manusia tidak ada apa-apanya jika 

tidak ada kelima prinsip yang telah disebutkan di atas. 

Menurutnya, kehidupan manusia akan hancur jika lima prinsip 

(agama, akal, jiwa, keturunan dan harta) tidak terlaksana atau 

diperhatikan. 

b. Maslahah hajiyah adalah kemaslahatan dengan tingkat 

kebutuhan hidup manusia kepadanya tidak berada pada tingkat 

dharuri. Bentuk kemaslahatannya tidak langsung terlihat namun 

arah dan tujuannya tetap sama, contohnya menuntut ilmu 

agama untuk menegakkan agama. 

c. Maslahah tahsiniyah adalah maslahah yang kebutuhan hidup 

manusia kepadanya tidak sampai tingkat dharuri juga tingkat 

haji namun perlu dipenuhi demi kesempurnaan dan keindahan 

kehipan bagi manusia. 

2. Dari adanya keserasian dan kesejalan anggapan baik oleh akal itu 

    a  tu ua   ya a‟  a am m   ta  a   u um,   t   au  a   ma  u  
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usaha mencari ketetapan hukum, maslahah disebut dengan pembuat 

hukum yang terbagi menjadi tiga macam, yaitu : 

a. Maslahah al- mu’tabarah yaitu maslahah yang diperhitungkan, 

ma  u  ya a a a  a a   tu  u   ya ‟I  a    a   u   mau u  

tidak langsung. Misalnya perintah untuk berjihad di jalan Allah 

Swt. demi memelihara agama, ancaman hukuman untuk orang-

orag yang curang dan lain-lain. 

b. Maslahah al-mulgah atau maslahah yang ditolak, yaitu 

ma  a a  ya     a   a   a        a a  t ta   t  a        ya a‟ 

 a  a a   tu  u   ya a‟ ya   m    a  ya. Artinya bahwa akal 

memang mengngapnya baik namun tidak sejalan dengan tujuan 

sya a‟  a   ya a‟  u a m m        t ta a   a    a am    atu a  

tersebut. 

c. Maslahah al-mursalah atau istishlah adalah apa yang 

dipandang baik oleh akal sehat dan sejalan dengan tujuan dan 

 u      ya a‟  a am            ta a   u um  a  t  a  a a 

  tu  u   ya a‟ yang menolaknya. 
15

 

d. Pokok-Pokok Kemaslahatan 

Kemaslahatan adalah terpeliharanya tujuan syariah. Manusia tidak akan 

merasakan kebahagiaan dan kedamaian batin melainkan setelah tercapainya 

kesejahteraan yang sebenarnya dari seluruh umat  manusia di dunia melalui 
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pemenuhan kebutuhan rohani dan materi. Adapun pokok-pokok dari kemaslahatan 

ada tiga yang paling utama yaitu, :
16

 

1. Memelihara Jiwa 

Kehidupan dalam  pandangan fiqh merupakan  sesuatu yang mulia 

dan berharga. Sehingga menjadi modal dasar bagi manusia untuk memenuhi 

fungsi dan menentukan nilai dan martabatnya. Pemeliharaan jiwa bertujuan 

agar manusia memelihara hak untuk hidup dan mempertahankan 

kehidupannya. Pemeliharaan atau perlindungan jiwa diisyaratkan dengan 

memenuhi kebutuhan pokok mulai dari makanan dan minuman, 

mempertahankan hidup dengan menjaga kesehatan agar terhindar dari 

kerusakan, serta dilarang ,menganiaya diri sendiri maupun orang lain.
17

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemaslahatan bisa 

dikatakan tercapai ketika sesuatu hak itu tidak mendatangkan kemudharatan 

bagi jiwa manusia. 

2. Memelihara Harta  

Salah satu asset yang paling berharga dalam kehidupan adalah harta. 

Pemeliharaan dan penggunaan harta dengan amanah sangat dianjurkan 

dalam agama Islam karena dengan harta, manusia bisa masuk dalam 

kemaksiatan maupun kehancuran. Maksudnya adalah dalam memelihara 

harta dianjurkan untuk memperoleh harta dengan cara yang baik dan benar 

seperti bekerja, dilarang mengambil harta orang lain dengan cara yang salah 

seperti mencuri ataupun perbuatan tercela lainnya.  

                                                             
16

  m  u  S   q, “ K      K    a t  aa   a am I  am”, Equilibrium, Vol 2, No, 2, 2015, h. 
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 Amir Syarifuddin,  Ushul Fiqh  II, ( Jakarta : PT. Logos Wacana Ilmu, 1999 ), h. 224 



19 

 

 
 

3. Memelihara Akal 

Pemeliharaan jiwa saja tidak cukup jika tidak disertai dengan 

pemeliharaan akal sehat. Hal ini dikarenakan  hanya akal sehat yang bisa 

membawa seseorang menjadi orang yang berilmu. 

4. Memelihara Keturunan 

Syariat memandang pentingnya naluri manusia untuk berketurunan.  

Karena syariat yang hanya terlaksana pada satu generasi saja tidak punya 

makna lantaran punahnya keturunan. 

5. Memelihara Lingkungan 

Allah Swt. menciptakan alam semesta tak lain adalah untuk 

kepentingan dan kesejahteraan semua makhluk-Nya khusunya manusia, 

sehingga manusia sebagai khalifah di muka bumi ini diciptakan tidak hanya 

untuk beribadah, akan tetapi juga sebagai khalifah yang bertugas 

memanfaatkan, mengelola, dan memelihara alam semesta dan 

lingkungannya. 

2. Pemberdayaan  Ekonomi 

a. Pengertian Pemberdayaan 

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Pemberdayaan  

sebagai proses adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 

keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, terutama individu-individu 

yang mengalami kemiskinan. Pengertian pemberdayaan sebagai tujuan 

seringkali digunakan sebagai indicator sebuah keberhasilan pemberdayaan. 

Proses pemberdayaan dapat dilakukan secara individual maupun kolektif( 

kelompok). 
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S ca a  t m         m    ayaa     a a   a    ata  a a  “  aya” ya   

berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari pengertian itu, maka 

pemberdayaan dimaknai sebagai proses untuk memperoleh daya, kekuatan 

dan kemampuan, dan atau proses pemberian daya, kekuatan dan kemampuan 

dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum 

berdaya.
18

 

Suparjan dan Hempri, pemberdayaan pada hakikatnya mencakup dua 

arti yaitu  to give or authority abd to give to or enable. Dalam pengertian 

pertama, pemberdayaan memiliki makna memberi kekuasaan, mengaluhkan 

kekuatan dan mendelegasikan otoritas ke pihak lain. Sedangkan dalam 

pengertian yang kedua, pemberdayaan diartikan dalam sebagai upaya untuk 

memberi kemampuan atau keberdayaan.
19

 

Pemberdayaan merupakan satu strategi untuk melaksanakan 

pembangunan yang berdasarkan azaz kerakyatan. Dimana segala upaya 

diarahkan untuk memenuhi keperluan masyarakat. Oleh sebab itu, 

pemberdayaan diaktualisasikan melalui partisipasi masyarakat dengan 

pendampingan yang dilakukan oleh pemerintah atau lembaga tertentu untuk 

mentransfer ilmu pengetahuan kepada kelompok masyarakat yang 

terorganisir. 

Mardikanto dan Soebiato, mengemukakan bahwa pemberdayaan 

sebagai sebuah proses adalah merupakan serangkaian kegiatan untuk 
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memperkuat dan mengoptimalkan keberdayaan (dalam arti kemampuan dan 

keunggulan bersaing) kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk di 

dalamnya individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai 

sebuah proses, pemberdayaan merujuk pada kemampuan untuk berpartisipasi, 

memperoleh kesempatan dan mengakses sumber daya dan layanan yang 

dibutuhkan untuk memperbaiki kualitas hidup (baik secara individual, 

kelompok dan masyarakat dalam arti yang luas). Melalui pemahaman tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah sebagai suatu proses yang 

terencana untuk meningkatkan skala / up grade utilitas dari objek yang 

diberdayakan.
20

 

Jadi, berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemberdayaan adalah salah satu upaya pemerintah dalam rangka membantu 

perekonomian masyarakat dengan cara diberdayakan atau diberikan pelatihan 

sehingga kedepannya hidup masyarakat akan mencapai tingkat kesejahteraan. 

b. Tujuan dan Fungsi Pemberdayaan 

Sebagai suatu kegiatan yang berproses, maka seharusnya program atau 

kegiatan pemberdayaan masyarakat diharapkan dapat mengangkat kehidupan 

masyarakat sebagai kelompok sasaran menjadi lebih sejahtera, berdaya atau 

mempunyai kekuatan dalam memenuhi kebutuhan hidup yang utama, dan pada 

akhirnya akan menciptakan kemandirian dalam masyarakat. 

Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan 

masyarakat, khususnya kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan, 

baik karena kondisi internal ( persepsi mereka sendiri), maupun karena kondisi 
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eksterbal (ditindas oleh struktur sosial yang tidak berlaku adil). Untuk 

melengkapi pemahaman tentang pemberdayaan perlu diketahui tentang konsep 

kelompok lemah dan penyebab ketidakberdayaan yang mereka alami. 

Menurut Suharto, beberapa kelompok yang dikategorikan sebagai 

kelompok lemah atau tidak berdaya, sebagai berikut: 
21

 

a) Lemah secara struktural, yaitu lemah secara kelas (masyarakat yang kelas 

sosial ekonominya rendah), gender maupun etnis (kelompok minoritas), yang 

mendapatkan perlakuan kurang/tidak adil dan diskriminasi. 

b) Lemah secara khusus, yaitu seperti manula, anak-anak, remaja, penyandang 

cacat, gay-lesbian, dan masyarakat terasing. 

c) Lemah secara personal, yaitu orang-orang yang mengalami masalah pribadi 

atau keluarga. 

Menurut Mardikanto dan Poerwoko, tujuan pemberdayaan meliputi 

berbagai upaya perbaikan, yaitu :
22

 

a) Perbaikan pendidikan (Better Education) artinya pemberdayaan harus 

dirancang sebagai suatu bentuk pendidilan yang lebih baik. Perbaikan 

pendidikan yang dilakukan melalui pemberdayaan tidak hanya terbatas pada 

perbaikan materi, perbaikan metode, perbaikan menyangkut waktu dan tempat, 

serta hubungan fasilitator dan penerima manfaat, tetapi seharusnya yang tak 

kalah pentingnya adalah bagaimana perbaikan pendidikan non formal dalam 
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proses pemberdayaan mampu menumbuhkan semangat dan keinginan untuk 

terus belajar tanpa batas waktu dan umur. 

b) Perbaikan aksesbilitas (better accessibility) artinya seiring tumbuh dan 

berkembangnya semangat belajar sepanjang hayat, diharapkan dapat 

memperbaiki aksesbilitas utamanya aksesbilitas terhadap sumber 

informasi/inoovasi, sumber pembiayaan atau keuangan, penyedia produk, 

peralatan dan lembaga pemasaran. 

c) Perbaikan tindakan ( better action) artinya melaui bekal perbaikan pendidikan 

dan aksesbilitas dengan beragam sumber daya ( SDM, SDA, dan sumber daya 

lainnya/buatan) yang lebih baik, diharapkan akan melahirkan tindakan-

tindakan yang semakin membaik. 

d) Perbaikan kelembagaan (better institution) artinya dengan perbaikan 

tindakan/kegiatan yang dilakukan, diharapkan dapat memperbaiki 

kelembagaan masyarakat, terutama pengembangan jejaring kemitraan usaha, 

sehingga dapat menciptakan posisi tawar yang kuat pada masyarakat. 

e) Perbaikan usaha (better business) artinya perbaikan pendidikan, perbaikan 

aksesbilitas, kegiatan, dan perbaikan kelembagaan diharapkan akan dapat 

memperbaiki usaha/bisnis yang dijalankan. 

f) Perbaikan pendapatan (better income) artinya, perbaikan bisnis yang 

dijalankan diharapkan dapat memperbaiki pendapatan yang diperolehnya 

termasuk pendapatan keluarga dan masyarakatnya. 

g) Perbaikan lingkungan (better environment) artinya, perbaikan pendapatan 

dapat memperbaiki lingkungan ( fisik dan social) karena kerusakan lingkungan 

seringkali disebabkan karena factor kemiskinan atas terbatasnya pendapatan. 
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h) Perbaikan masyarakat (better community) artinya, situasi kehidupan yang lebih 

baik dan didukung dengan lingkungan (fisik dan social) yang lebih baik, 

diharapkan dapat mewujudkan kehidupan masyarakat yang lebih baik juga. 

c. Prinsip Pemberdayaan 

Menurut aswas, dalam kegiatan pemberdayaan khususnya yang 

ditujukan kepada masyarakat, aparat/agen pemberdayaan perlu memegang 

beberapa prinsip dalam pemberdayaan masyarakat yang menjadi acuan dalam 

pelaksanaan sehingga kegiatan dapat berjalan dengan benar dan tepat, sesuai 

dengan hakikat dan konsep pemberdayaan. Beberapa prinsip pemberdayaan 

masyarakat yang dimaksud meliputi:
23

 

a. Pemberdayaan dilaksanakan dengan penuh demokratis, penuh keikhlasan, 

tidak ada unsur paksaan karena setiap masyarakat mempunyai masalah, 

kebutuhan, dan potensi yang berbeda sehingga mereka mempunyai hak yang 

sama untuk diberdayakan. 

b. Setiap kegiatan pemberdayaan masyarakat sebaiknya berdasarkan kebutuhan, 

masalah dan potensi yang dimiliki kelompok sasaran. 

c. Sasaran utama pemberdayaan adalah masyarakat, sehingga harus diposisikan 

sebagai subjek/pelaku dalam kegiatan pemberdayaan. 

d. Menumbuhkan kembali nilai-nilai budaya dan kearifan lokal, seperti gotong 

royong, menghormati yang lebih tua, dan lain-lain. 

e. Dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan karena merupakan 

sebuah proses yang membutuhkan waktu, dilakukan secara logis dan 

sederhana menuju ke hal yang lebih kompleks. 
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f. Memperhatikan keragaman karakter, budaya, dan kebiasaan masyarakat yang 

sudah mengakar atau berlangsung lama secara turun temurun. 

g. Tidak ada unsur diskriminasi utamanya terhadap perempuan. 

h. Selalu menerapkap proses pengambilan keputusan secara partisipatif, seperti 

penetapan waktu, materi, metode kegiatan, dan lain-lain. 

d. Bentuk  Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan ekonomi dilakukan dalam rangka peningkatan taraf 

hidup masyarakat. Untuk itu pola pemberdayaan yang tepat sasaran sangat 

diperlukan untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat yang lemah 

dalah segi ekonomi agar mereka bisa mendapatkan kesejahteraan kehidupan. 

Terdapat beberapa bentuk praktik pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

biasa diterapkan dipedesaan, antara lain : 

1. Pemberian Bantuan Modal 

Salah satu aspek permasalahan yang dihadapi masyarakat tuna daya 

adalah bagian permodalan. Lambannya akumulasi kapital di kalangan 

pengusaha mikro kecil dan menengah merupakan salah satu penyebab 

kurangnya kegiatan masyarakat dalam mencari pendapatan 

2. Bantuan Pembangunan Prasarana 

Usaha mendorong produktivitas dan  berkembangnya usaha tidak akan 

memiliki arti penting bagi masyarakat apabila hasil produksinya tidak 

dapat dipasarkan. Oleh sebab itu komponen penting dalam usaha 

pemberdayaan masyarakat adalah pembangunan prasarana produksi 

dan pemasaran. 

3. Bantuan Pendampingan 
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Pendampingan masyarakat memang sangat diperlukan. Tugas utama 

pendampingan adalah memfasilitasi proses belajar dan menjadi wadah 

atau mediasi untuk penguatan proses pemberdayaan masyarakat. 

4. Penguatan Kelembagaan  

Pemeberdayaan ekonomi pada masyarakat yang lemah, pada 

umumnya dilakukan melalui pemberian dan bantuan sosial dengan 

cara peninjauan secara langsung oleh aparatur desa dengan melihat 

konsisi perekonomian dari masyarakat tersebut.
24

 

Untuk program pemberdayaan masyarakat di desa Matajang 

Kabupaten Enrekang  ada beberapa yang sudah terlaksana oleh pihak 

pemerintah desa yaitu : 

1. pemberian  bantuan  modal  ( (bantuan dana desa, PKH, dan BLT), 

yaitu bantuan yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat yang 

perekonomiaanya masih belum tercukupi. 

2. Bantuan pembangunan  Prasarana ( Program Bedah  Rumah ), yaitu 

bantuan yang diberikan kepada masyarakat yang belum mempunyai 

rumah ataupun yang sudah mempunyai rumah namun kondisinya tidak 

layak lagi untuk dijadikan tempat tinggal.  

e. Pemberdayaan dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Islam merupakan agama yang menekankan pada kepedulian sosial, 

karena Islam menegaskan bahwa misi dari setiap ritus Islam adalah 

akuntabilitas sosial, tanpa implikasi sosial ritus Islam akan dilakukan secara 
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sia-sia.
25

 Islam memandang pemberdayaan sebagai gerakan tanpa henti, hal 

ini sejalan dengan paradigma Islam yaitu sebagai agama gerakan dan 

perubahan. Seperti yang disampaikan pada QS. Ar- a‟  ayat 11,      ut    : 

َ لَْ ٚغَُٛسُِّ يَا ٌَّ اللّّٰ ِ اِۗ ٍْ ايَْسِ اللّّٰ ّٗ يِ ََ ْٕ ّٖ ٚحَْفَظُ ٍْ خَهْفِ يِ َٔ  ِّ ٍِ ٚدََْٚ ْٛ  تَ
ٍْْۢ ّٗ يُؼمَِّثٰت  يِّ ا يَا  نَ ْٔ وٍ حَتّٰٗ ٚغَُٛسُِّ ْٕ تمَِ

ال َّٔ  ٍْ ّٖ يِ َِ ْٔ ٍْ دُ ىْ يِّ ُٓ يَا نَ َٔ ۚ ّٗ ءًا فلَََ يَسَدَّ نَ ْٕۤ وٍ سُ ْٕ ُ تِمَ اذِآَٰ ازََادَ اللّّٰ َٔ ىْۗ  ِٓ َْفسُِ َ                                                   تِا

 

Terjemahnya :  

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah Swt. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum maka tak ada yang 

dapat menolaknya dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia.
26

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa, Allah tidak akan merubah suatu 

keadaan kaumnya melainkan mereka sendiri yang merubahnya. Dengan hal 

tersebut maka setiap manusia diharuskan untuk merubah dirinya tetapi masih 

dalam batas agama Islam. Dalam ayat ini tersebut juga menjelaskan bahwa 

kemandirian harus dimiliki oleh setiap individu agar mampu menjalankan 

kegiatannya. Seperti halnya pemberdayaan masyarakat yang merubah seseorang 

menjadi lebih mandiri dengan mengandalkan kemampuan mereka dengan tidak 

ada batasan.
27
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Allah Swt. menciptakan manusia di muka bumi sekaligus juga 

menciptakan segala sarana untuk memenuhi kebutuhan bagi kehidupan manusia. 

Sumber bagi penghidupan manusia Allah ciptakan segala sumber daya alam, air 

dan lain sebagainya tetapi bukan untuk dipergunakan secara semena-mena oleh 

pihak yang tak bertanggung jawab. Menjaga alam ciptaan Allah Swt. merupakan 

salah satu cara mensyukuri atas kebaikan yang telah Allah berikan kepada 

manusia. Karena Allah berfirman amat sedikit manusia yang bersyukur, manusia 

yang mempunyai rasa syukur itu lebih sedikit dari pada manusia yang lupa akan 

nikmat yang diberikan kepadanya. Dalam sebuah hadits Rasulullah Saw 

menjelaskan bahwa Allah sangatlah menyukai orang-orang yang bersyukur 

kepada-Nya atas nikmat yang telah diberikan. Pemberdayaan ekonomi dapat 

direalisasikan jika terjadi kerjasama antara satu orang dengan yang lainnya. Dalam 

kerjasama ini haruslah tercipta rasa kebersamaan, rasa saling mengasihi, dan saling 

percaya. Penguatan tersebut telah tercantum dalam hadist berikut : 

ٍُ ػَثْد  حَتَّٗ ٚحُِةُّ نجازِ أٔ لأخّٛ  انَّرِ٘ ََفْسٙ تٛدِ لْ ٚؤُْيِ َٔ يا ٚحُِةُّ ٔػٍ أَس زضٙ الله ػُّ ػٍ تهثٙ صلى الله عليه وسلم لال: )

                                                                                         ) ِّ ( ) يُتفََكَ ػَهَٛ ِّ                         نَُِفْسِ

Artinya :  

Da     a   a wa Na   S W     a  a : “ D m  Tu a  ya     wa u ya   

berada ditangannya, tidaklah seorang hamba ( dikatakan) beriman sehingga 

ia mencintai tetangganya atau kepada saudaranya, sebagaimana ia 

mencintai dirinya        ,”   Mutta aq „  a    
28

 

Untuk pemberdayaan ekonomi tentunya harus pertama kali dilihat adalah 

bagaimana pemberdayaan ekonomi dalam beberapa prinsip dari ekonomi Islam, 

adapun prinsip-prinsipnya adalah sebagai berikut : 
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a) Prinsip tauhid dan persaudaraan, artinya segala aktivitas ekonomi yang 

dilakukan oleh setiap muslim akan terjaga karena ia merasa bahwa Allah Swt 

selalu melihatnya. Sementara konsep persaudaraan atau ukhuwah islamiyah 

memberikan  makna  kerja sama sesama muslim dalam aktivitas ekonomi. 

b) Prinsip bekerja dan produktifitas, dalam ekonomi individu dituntut bekerja 

semaksimal mungkin dengan tingkat produktifitas yang tinggi agar mampu 

memberikan yang terbaik bagi kemaslahatan umat. 

c) Prinsip distribusi kekayaan yang adil, artinya pengakuan atas hak masyarakat 

dan redistribusi kekauaan dari pihak kaya kepada pihak miskin, aktivitas 

ekonomi juga harus dijadikan sebagai suatu cara untuk mencapai kesejahteraan 

umat manusia yang telah ditentukan oleh prinsip dan kandungan ajaran Islam. 

d) Dalam bekerja, Islam berusaha mengajarkan kaum muslimin untuk saling 

t      m        atau ta‟awu    a ta a m    a  a am    a a         mau u  

keadaan dan saling bekerjasama satu sama lain dan tidak hanya memikirkan 

keuntungan bisnis saja karena dalam perbuatan saling tolong menolong 

tersebut merupakan prinsip dasar dalam bekerjasama.
29

 

3. Pemerintah Desa 

Pemerintah desa adalah proses penyelenggaraan urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat dalam pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.
30

 Urusan pemerintahan itu mencakup hak asal-usul desa, program 

pemberdayaan masyarakat, pemberian bantuan sosial atau melaui dana desa.  
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Pemerintah desa merupakan unit terdepan dan berhadapan langsung dalam 

pelayanan pemerintahan dan pemberdayaan masyarakat, serta menjadi perisai 

utama untuk keberhasilan semua program pemerintah.
31

 Memperkokoh desa 

merupakan bentuk upaya pemerintah desa dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat maka 

pemerintah desa perlu membenahi lagi kualitas SDM di wilayahnya itu melalui 

program pemberdayaan masyarakat, menyediakan kapasitas tersedianya program 

pemeberdayaan dan pelatihan skill masyarakat. Pemerintah desa adalah suatu 

proses perpaduan usaha-usaha masyarakat desa yang bersangkutan dengan usaha-

usaha pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Ekonomi pedesaan merupakan suatu kegiatan masyarakat dalam 

mengembangkan sistem perekonomian desa. Desa adalah kesatuan masyarakat 

hukum yang memiliki baras-batas wilayah yurisdiksi, berwewenang untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat.
32

 

Dalam sistem pedesaan akan selalu dihadapkan dengan sesuatu permasalahan 

ekonomi itu sendiri, yang mana permasalahan ini bertujuan untuk mendapatkan 

suatu kemakmuran. Adapun yang menjadi permasalahan ekonomi di suatu daerah 

adalah dapat dilihat secara umum, yakni sebagai berikut : 

1) Masalah produksi adalah suatu permasalahan bagaimana memperoduksi 

semua benda yang dibutuhkan oleh banyak orang dan produksi disini adalah 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara umum. 
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2) Masalah distribusi, setelah suatu benda di produksi permasalahan yang akan 

muncul di ekonomi desa adalah bagaimana benda hasil produksi dapat 

ketempat konsumen yang membutuhkan, distribusi adalah suatu transaksi 

langsung antara produsen dengan konsumen atau melalui transaksi di pasar. 

3) Masalah konsumsi, yang menjadi suatu permasalahan dalam konsumsi adalah 

bagaimana benda hasil produksi dapat dimanfaatkan secara nyata dan dimiliki 

oleh konsumen, barang yang diproduksi harus sesuai dengan kebutuhan 

seseorang sehingga barang tersebut dapat di gunakan oleh orang yang 

membutuhkan.
33

 

Maka dapat disimpulkan bahwa ekonomi pedesaan haruslah mampu 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman dalam hal memproduksi, 

mendistribusikan, dan mengkonsumsi sehingga perekonomian masyarakat akan 

dapat terpenuhi dengan baik dan dapat meningkatkan perekonomian desa. 

C. Tinjauan Konseptual 

P     t a          u u  “Analisis Maslahat terhadap Program Pemberdayaan 

Ekonomi Pemerintah Desa Matajang Kabupaten Enrekang”. U tu        m ma am  

mengenai penelitian ini maka dipandang perlu untuk menguraikan pengertian judul 

sehingga tidak menimbulkan pengertian dan penafsiran berbeda. Penguraian 

pengertian ini dimaksudkan agar terciptanya persamaan pemahaman mengenai 

penelitian yang akan dilakukan. 

1. Analisis 
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Analisis adalah suatu proses berpikir untuk memecahkan atau 

menguraikan satu pokok menjadi beberapa komponen yang lebih rinci sehingga 

dapat diketahui lebih detail atau keseluruhan dan keterkaitan satu sama lain. 

2. Kemaslahatan 

Secara etimologi kata al-maslahah sama dengan al-salah yang merupakan 

kata benda (sim) yang berarti lawan dari kerusakan, selamat dari cacat, kebaikan, 

benar, istiiqomah atau dipergunakan untuk menunjukkan seseorang atau sesuatu 

yang itu baik, benar, sempurna, teratur, terpuji, berguna, jujur, dan tulus.
34

  

Jadi dapat disimpulkan dari pengertian secara etimologi bahwa maslahah 

adalah segala sesuatu yang mengandung unsur kebaikan dan kebenaran bagi 

semua orang. Dalam artinya secara umum adalah segala sesuatu yang bermanfaat 

bagi manusia, baik dalam arti menarik atau menghasilkan seperti menghasilkan 

keuntungan atau kesenangan dalam arti menolak atau menghindarkan seperti 

menolak kerusakan atau  kemudharatan.  

3. Pemberdayaan  Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan merupakan satu strategi untuk melaksanakan pembangunan 

yang berdasarkan azaz kerakyatan. Dimana segala upaya diarahkan untuk 

memenuhi keperluan masyarakat. Oleh sebab itu, pemberdayaan diaktualisasikan 

melalui partisipasi masyarakat dengan pendampingan yang dilakukan oleh 

pemerintah atau lembaga tertentu untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada 

kelompok masyarakat yang terorganisir. 
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Oleh sebab itu, pemberdayaan dapat diwujudkan dengan memberikan 

pengarahan kepada masyarakat dengan didampingi oleh pemerintah setempat 

dalam upaya peningkatan skill masyarakat. 

4. Pemerintah Desa 

Pemerintah desa merupakan unit terdepan dan berhadapan langsung 

dalam pelayanan pemerintahan dan pemberdayaan masyarakat, serta menjadi 

perisai utama untuk keberhasilan semua program pemerintah.
35

 Memperkokoh 

desa merupakan bentuk upaya pemerintah desa dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

maka pemerintah desa perlu membenahi lagi kualitas SDM di wilayahnya itu 

melalui program pemberdayaan masyarakat, menyediakan kapasitas tersedianya 

program pemeberdayaan dan pelatihan skill masyarakat. 

Jadi berdasarkan pengertian tersebut diatas maka yang dimaksud dengan 

judul analisis Maslahat terhadap program pemberdayaan ekonomi desa Matajang 

Kabupaten Enrekang adalah langkah-langkah yang di gunakan dalam proses 

pemberdayaan  ekonomi masyarakat masyarakat Matajang Kabupaten Enrekang 

dengan berbagai permasalahan yang kerap muncul yang dianalisis ke dalam 

tinjauan kemaslahatan atau pertimbangan baik dengan tanpa menghadirkan 

kemudharatan di dalamnya. 
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D. Kerangka Pikir 

1. Pengertian Kerangka Pikir 

Menurut Widayat dan Amirullah kerangka pikir atau juga disebut 

kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindetifikasi masalah yang 

penting. Atau secara defenitif kerangka piker atau kerangka pemikiran adalah 

dasar pemikiran dari penelitian yang disintesikan dari fakta – fakta, observasi dan 

kajian kepustakaan oleh karena itu kerangka piker memuat teori, dalil atau 

konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian.
36
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2. Bagan Kerangka Pikir 

 

Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Prinsip kemaslahatan 

1. Agama 

2. Akal 

3. Jiwa 

4. Keturunan 

5. Harta 

maslahah adalah segala 

sesuatu yang dipandang dan 

diterima baik oleh akal sehat 

karena mendatangkan 

kebaikan dan kesenangan juga 

menghindarkan keburukan 

bagi manusia sejalan dengan 

tu ua   ya a‟ dalam penetapan 

hukum. 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir 

Program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat 

pedesaan: 

1.pemberian bantuan modal (bantuan 

dana desa, PKH, dan BLT) 

2. Bantuan pembangunan Prasarana  

 (Program Bedah  Rumah ) 
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Dari kerangka pikir di atas penulis memberikan pemahaman yang khusus agar 

tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini, yang dimana strategi 

pemberdayaan harus sesuai dengan definisi dan ketentuan pemberdayaan yang tepat 

dan berdasarkan fungsi agar dapat berjalan sebagaimana mestinya ditambah 

berdasarkan pada tinjauan kemaslahatan pemberdayaan  harus berdasarkan nilai nilai 

yang telah di tetapkan agar strategi pemberdayaan tidak hanya berjalan sebagaimana 

mestinya tetapi mendapatkan berkah dunia dan akhirat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini merujuk pada pedoman penulisan karya ilmiah 

(makalah dan skripsi) yang diterbitkan oleh IAIN Parepare serta merujuk pada 

referensi metode lainnya. Terdapat beberapa metode penelitian yang dibahas dalam 

buku tersebut, seperti jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber 

data yang digunakan, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
37

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan fenomenologi. Pendekatan 

fenomenologi terkait langsung dengan gejala-gejala yang muncul di sekitar 

lingkungan manusia yang terorganisir dalam satuan pendidikan formal. Penelitian 

yang menggunakan pendekatan fenomenologi berusaha untuk memahami makna 

peristiwa serta interaksi pada orang dalam situasi tertentu. Pendekatan ini 

menghendaki adanya sejumlah asumsi yang berlainan dengan cara digunakan 

u tu  m     at    a       a  ma  u  m   mu a  “  a ta” atau “   y  a ‟. 

2. Jenis Penelitian 

Merujuk pada masalahnya penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif, yaitu jenis penelitian yang berupaya mendiskripsikan, mencatat, 

menganalisis, dan menginterpretasikan fakta-fakta yang ditemukan melalui 

observasi, wawancara dan mempelajari dokumentasi.
38

 Penelitian ini dilakukan 
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dengan mencari data yang bersumber dari pemerintah desa yang memiliki 

informasi terkait dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh pemerintah desa 

di desa Matajang Kabupaten Enrekang. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Matajang, Kecamatan Maiwa, 

Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan. 

b. Waktu Penelitian 

Selang durasi waktu penelitian yang dilakukan peneliti di dalam 

penyusunan penelitian menggunakan waktu 2 bulan yakni dimulai pada tanggal 

16 Januari 2023 sampai dengan 16 Maret 2023. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini memfokuskan kepada analisis maslahat terhadap program 

pemberdayaan ekonomi pemerintah desa Matajang Kabupaten Enrekang 

D.  Jenis dan Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli/informan 

dengan cara melakukan wawancara untuk mendukung keakuratan data. Dimana 

penelitian ini meliputi sumber data atau dokumen yang dikumpulkan secara 

langsung melalui wawancara mengenai pemberdayaan ekonomi pedesaan di desa 

Matajang kabupaten Enrekang. Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai pihak 
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aparat pemerintah desa matajang terkait dengan program pemberdayaan ekonomi 

pedesaan di Matajang serta beberapa masyarakat yang menerima program 

bantuan dari pemerintah desa Matajang. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak langsung melalui media perantara. 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini seperti buku, laporan dari 

kantor desa Matajang, jurnal terkait dengan judul penelitian, literatur maupun 

pihak lain yang bersangkutan. Dalam hal ini peneliti akan mencari data terkait 

penelitian yang berupa informasi mengenai program pemberdayaan masyarakat 

desa. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu 

mengumpulkan data langsung di lokasi penelitian, yakni di Desa Matajang.  

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi dengan berinteraksi 

secara langsung antara dua orang yang saling berhadapan, dengan tujuan 

mendapatkan informasi mengenai suatu objek.
39

 Pada dasarnya wawancara 

merupakan teknik yang sering digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 

data dan/atau informasi dalam suatu penelitian. Dalam hal penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara terhadap pemerintah desa terkait strategi 

pemberdayaan ekonomi pedesaan terhadap peningkatan taraf hidup 
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masyarakat Matajang kabupaten Enrekang. Selain itu, peneliti juga akan 

melakukan wawancara kepada 30 masyarakat desa Matajang yang terdiri dari 

masyarakat penerima bantuan sosial, penerima program keluarga harapan 

(PKH), dan pihak pemerintah desa. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

menghimpun dokumen-dokumen berupa arsip-arsip foto yang ada di kantor 

Desa Matajang dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dan 

sebagainya yang berhubungan dengan masalah penelitian khususnya yang 

berkaitan dengan tinjauan maslahah dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat desa Matajang. 

c. Observasi / Pengamatan Alami  

Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan 

perhatian terhadap fenomena yang tampak.
40

Observasi adalah mengamati 

kejadian, gerak, atau proses.
41

 

2. Teknik Pengolahan Data 

a. Koding  

Koding adalah tahapan di mana peneliti mencari kata kunci dari 

hasil deskripsi wawancara yang dapat menjawab rumusan 
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masalah.
42

koding dimaksudkan untuk dapat mengorganisasikan dan 

mensistematisasi data secara lengkap dan mendetail sehingga dapat 

memunculkan gambaran tentang topik yang dipelajari dan menemukan 

makna dari kata yang dikumpulkan. 

b. Kategorisasi  

Kategorisasi adalah satuan informasi yang luas yang tersusun dari 

beberapa kode yang dikelompokkan untuk membentuk ide umum. 

Kategorisasi bertujuan mengelompokkan koding-koding yang sama untuk 

kemudian disusun dan dimaknai sehingga gambaran dan makna tentang 

topik yang diteliti semakin jelas. 

c. Tabulasi  

Setelah kategorisasi dibuat maka langkah selanjutnya adalah 

membuat tabulasi data untuk melihat jawaban dominan ata mayoritas 

berdasarkan kategori yang sudah dibuat.
43

 

Peneliti mengetahui sesuatu yang sedang terjadi atau yang sedang 

dilakukan sehingga merasa perlu untuk melihat sendiri, mendengarkan atau 

merasakan sendiri. Peneliti akan turun langsung untuk mengamati objek yang 

akan diteliti dengan melihat langsung proses pelaksanaan pemberdayaan  

ekonomi  masyarakat desa Matajang kabupaten Enrekang. 
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F. Uji Keabsahan Data  

 Data yang diperoleh di lapangan fakta yang masih mentah yang artinya masih 

perlu diolah atau dianalisis lebih lanjut agar menjadi data yang dapat di 

pertanggungjawabkan. Setelah data diperoleh, hal selanjutnya yang harus di lakukan 

peneliti adalah menguji keabsahan data yang di dapatkan. Hal penting yang 

merupakan bagian dari proses penelitian kaualitatif adalah menguji keabsahan data 

yang akan erat kaitannya dengan validitas, dimana yang dimaksud validitas dapat 

diartikan sebagai ketepatan alat, proses dan data. Apakah pertanyaan penelitian 

memperoleh hasil yang diinginkan, pemilihan metodologi sesuai untuk menjawab 

pertanyaan penelitian, desain yang berlaku untuk metodologi penelitian, kesesuaian 

sampling dan analisis data dan akhirnya hasil dan kesimpulan berlaku untuk sampel 

dan konteks.
44

 

Menurut Mudjirahardjo, analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikan 

sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin 

dijawab.
45

 

Peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Dengan metode 

analisis deskriptif kualitatif, data yang diperoleh dari wawancara, observasi maupun 

studi dokumentasi akan dianalisis secara kualitatif, yaitu mengkaji, memaparkan dan 

menjelaskan data-data yang diperoleh mengenai proses dan tahapan yang dilakukan  
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pihak pemerintah dan masyarakat mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh 

pemerintah desa Matajang kabupaten Enrekang. 

Keabsahan data adalah data yang berbeda antara data yang diperoleh peneliti 

dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan 

data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan. Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi
46

 : 

1. Uji kredibilitas (Credibility) 

Derajat kepercayaan atau credibility dalam penelitian kualitatif adalah 

istilah validitas yang berarti bahwa instrumen yang dipegunakan dan hasil 

pengkuran yang dilakukan menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 

2. Uji keteralihan (Tranferability) 

Dalam penelitian kualitatif tidak dikenal validitas eksternal tetapi 

menggunakan istiah atau konsep keteralihan atau tranferabilitas. 

Keteralihan berarti bahwa hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan 

pada situasi lain yang memiliki karakteristik dan konteks yang relatif sama. 

Untuk melakukan pengalihan hasil peneliti harus mencari dan 

mengumpulkan data empiris tentang kesamaan konteks. 

3. Uji kebergantungan (Dependability) 

Dalam penelitian kualitatif dikenal istilah dependabilitas yang dilakukan 

dengan mengadakan audit terhadap keseluruhan proses penelitian mulai 

dari menentukan masalah, menentukan sumber data, pengambilan atau 
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pembangkitan data, melakukan analisis data, memeriksa keabsahan data 

dan membuat kesimpulan. 

4. Uji Kepastian(confirmability) 

Penelitian kualitatif dikatakan objek bila hasil penelitiannya telah 

disepakati banyak orang. Menguji kepastian atau konfirmabilitas berarti 

menguji keseluruhan proses dan hasil penelitian sehingga diperoleh 

kepastian. Pengujian ini dilakukan oleh seorang auditor independen atau 

dosen pembimbing untuk mendapatkan hasil penelitian yang objektif. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data kedalam 

pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan tempat di 

rumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data
47

.  Berdasarkan data, 

proses analisa penelitian ini dilakukan mulai dari membaca, mempelajari dan 

menelaah data dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut
48

 : 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data dilokasi penelitian dengan 

melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menentukan 

strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untu menentukan fokus 

serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya. 

2. Reduksi data 
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Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan 

akhir dan di verifikasi. 

 

3. Penyajian data 

Penyajian data pada penelitian kualitatif, dilakukan dalam bentuk ikhtisar, 

bagan, hubungan antar kategori, pola dan lain-lain sehingga mudah dipahami 

pembaca
49

.  

4. Penarikan kesimpulan 

Langkah terakhir dalam teknik analisis data ialah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Dalam kesimpulan awal yang diambil masih bersifat sementara, 

dan sewaktu-waktu bisa berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Tingkat Perekonomian Masyarakat Desa Matajang Kabupaten 

Enrekang 

Tingkat ekonomi adalah peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan 

serta penguatan struktur ekonomi wilayah dan nasional. Maksudnya adalah 

pertumbuhan ekonomi yang dimana telah menunjukkan sejauh mana kegiatan 

perekonomian yang dilakukan masyarakat akan menghasilkan tambahan 

pendapatan dalam satu waktu tertentu. Dengan kata lain bahwa ekonomi 

masyarakat dikatakan meningkat apabila terjadi peningkatan perekonomian di 

tahun ini daripada tahun sebelumnya.
50

  

NO NAMA NO NAMA 

1. TURUSI 16. DURMATI 

2. PIDA 17. DARNA 

3. HENRI 18. SADIA 

4. SITTI RAHAYU 19. MISNA 

5. MARAWIA 20. NURMIATI 

6. TAMBA 21. SUMIATI 

7. JUSMAWATI 22. HAWIATI 

8. MARAISA 23. RISNAWATI 
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9. MINAHATI 24. HASNI 

10. JUMANI 25. JAHARIA 

11. MISNAWATI 26. NURHAN 

12. HARTATI 27. IMRIANI 

13. HARIATI 28. JUMIATI 

14. MURNI 29. IDA 

15. HADIA 30. SUMARNI 

Sumber: Arsip laporan penerima bantuan dari kantor desa Matajang 

Tabel 4.1 Daftar nama masyarakat yang menerima program pemberdayaan 

ekonomi 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dimana 

peneliti melakukan wawancara dengan beberapa masyarakat di Desa Matajang 

yang merupakan penerima bantuan sosial yang diberikan oleh pemerintah desa 

mengenai tingkat perekonomian mereka. Berikut hasil wawancara dengan 

beberapa masyarakat Desa Matajang : 

“ kalau bicara masalah perekonomian, alhamdulillah keadaan ekonomi 
saya bisa dikatakan lumayan terjamin karena penghasilan di keluarga 
kami masih bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari kami dan juga 
membiayai sekolah anak-anak, apalagi dengan adanya bantuan yang saya 
dapat dari pemerinta     a ya         t m m a tu  aya.”

51
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka peneliti berkesipulan bahwa 

tingkat perekonomian ibu Jusmawati sudah dalam kategori yang tercukupi dan 

semua itu tidak terlepas dari adanya program pemberdayaan yang diberikan oleh 

pemerintah desa. 
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“        m a   aya ma     u a   t   am   apalagi karena suami saya 
sudah tidak ada jadi saya harus bekerja sendiri untuk mencukupi keluarga 
 a  m m  aya       a     ua a a   aya.”

52
 

Kesimpulan yang bisa peneliti dapatkan dari hasil wawancara dengan ibu 

Minahati adalah perekonomiaannya masih dikatakan lemah dan perlu 

mendapatkan perhatian dari pemerintah desa setempat. 

 
“   am u    a       m   aya  u a     a    ata a   a   dengan adanya 
bantuan yang saya terima.”

53
 

Peneliti dapat menarik kesimpulan dari wawancara dengan ibu Imriani 

bahwa perekonomian beliau sudah baik dan merasa terbantu dengan bantuan dari 

pemerintah desa. 

“Mu         am     ata a  t   am    a   a t  a     u a  a  ya ji 
dalam kebutuhan sehari-hari dan ini atas bantuan dari program 
pemberdayaan pemerintah desa juga.”

54
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ibu 

Jumani sudah lumayan baik perekonomiaanya dalam artian tidak lemah ataupun 

kuat dan ini juga tidak terlepas dari adanya bantuan pemerintah desa. 

 
“Ya   umaya   a   m   a   a sudah bisa mencukupi kebutuhan tapi 
belum bisa dikatakan terjamin juga”

55
 

Dari wawancara di atas dengan ibu Darna dapat disimpulkan bahwa 

dalam memenuhi kebutuhannya sudah bisa tercukupi namun perekonomiaanya 

masih belum bisa dikatakan terjamin. 

 
“Ka au       a   t   am    aya  ya ma ih belum terjamin 
perekonomianku karena pendapatan juga tidak menentu kadang saya 
hanya menunggu kiriman dari anak juga kadang saya hanya 
mengandalkan uang hasil jual kemiri itupun kalau sudah musimnya tapi 
alhamdulillah untuk kebutuhan sehari-hari saya masih bisa tercukupi di 
tambah dengan kehidupan di desa tidak seperti di kota yang apa-apa harus 
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dibeli namun jika di desa masih bisa menanam sendiri sayuran jadi tidak 
 a u      .”

56
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Marawia maka dapat 

disimpulkan bahwa perekonomiannya masih kurang apalagi di usia yang sudah 

tidak muda lagi yang mengharuskan untuk banting tulang mencari uang dengan 

mengandalkan buah kemiri untuk dijual. 

 
“   am u    a          m a   aya    a a         t m   a am     a  a  
disamping saya bekerja sebagai petani untuk menghidupi kebutuhan anak 
saya, saya juga alhamdulillah menerima sedikit bantuan dari pemerintah 
   a.”

57
 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa masyarakat Desa Matajang di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa tingkat perekonomian masyarakat Desa 

Matajang kebanyakan sudah dikatakan baik dan dapat dikatakan pula stabil 

dibuktikan dari penjelasannya bahwa tingkat perekonomian masyarakat desa 

matajang sudah terjamin sehingga dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya 

tidak mengalami kesulitan lagi. 

Selain dilihat dari kemampuan memenuhi kebutuhannya, tingkat 

perekonomian juga bisa dilihat dari fasilitas tempat tinggal dari masyarakat Desa 

Matajang. Tempat tinggal adalah tempat di mana seseorang dapat bertahan hidup 

dan berlindung dari keaadaan panas dan dingin serta merupakan suatu tempat 

yang layak untuk beristirahat. Berikut adalah hasil wawancara dari beberapa 

masyarakat Desa Matajang : 

“a  am u    a   a au ma a a   uma   a  ta a  ya  tu a a a      m    a  
sendiri jadi tidak m  y wa  a a  atau u   uma  ya.”

58
 

Dari hasil wawancara dengan ibu Hartati maka peneliti bisa menarik 

kesimpulan bahwa perekonomian ibu Hartati jika dilihat dari aspek tempat 
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tinggalnya sudah baik dan meningkat karena beliau setelah berkeluarga sudah 

memiliki rumah sendiri. 

 
“ aya    um  u ya  uma           a   a kami masih dalam proses untuk 
mengumpulkan dananya sehingga kami sekeluarga harus menumpang di 
rumah orang tua dulu sampai kami mempunyai uang yang cukup untuk 
membangun rumah selain itu kami juga menunggu bantuan bedah rumah 
 a     m    ta     a.”

59
 

 Peneliti dapat berkesimpulan bahwa dari segi tempat tinggal, ibu 

Nurmiati masih belum dikatakan perekonomiannya meningkat karena sudah 

beberapa tahu setelah menikah beliau masih menumpang di rumah orangtuanya. 

“ aya     yu u   a   a    a a    am   u a     a m m a  u   uma  
yang lebih layak untuk di tinggali dibanding dengan rumah kami yang 
dulu sangat kecil dan pas-pasan untuk tempat tinggal dan ini tidak 
terlepas dari adanya bantuan dari pemerintah desa.”

60
 

  
“Ruma      a  am u    a  a a a   uma  m                 t u a     a  
ta a  ya.”

61
 

Berdasarkan jawaban dari ibu Darna dan ibu Jaharia dapat disimpulkan 

bahwa perekonomian keduanya sudah mulai meningkat dengan adanya bantuan 

dari pemerintah desa tentunya. 

 
“Ka au t m at t    a   u a  a a wa au u  ma        u     a  a   a  .”

62
 

 
“ aya ma    m  um a       ama   t    an anak saya di rumah orang tua 
dan saya berharap ada bantuan bedah rumah yang pemerintah berikan 
kepada keluarga saya.”

63
 

Berdasarkan pernyataan dari pak Nurhan di atas maka dapat disimpulka 

bahwa perekonomian pak Nurhan ini masih perlu bantuan dan perbaikan dari 

pemerintah setempat. 
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“a  am u    a   aya  u a   u ya  uma          ta   u tu  ta a  ya 
dipinjamkan oleh saudara kandung (om)  a     u  aya.”

64
 

“Iya  a au ta a   a   uma  yaa  tu  u ya  aya  a  a ma  um  uam   a  
sekarang saya tinggal bersama anak dan cucu saya karena anak saya juga 
   um  u ya  uma .”

65
 

 
“Kam  ma    m   um u  a  ua   u tu  m m a  u   uma   a  
sementara kami masih t    a      uma    a   tua  aya.”

66
 

 
“Ruma   a  ta a  ya  tu a  am u    a  m              amu          
rumah kami sudah hampir tidak layak lagi untuk dijadikan tempat tinggal 
karena bangunannya sudah banyak yang rapuh dan bocor juga seng 
ata  ya.”

67
 

 

Pernyataan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dari 

beberapa informan diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat sudah 

mempunyai tempat tinggal,jadi dari segi tempat tinggal sudah mumpuni untuk 

dikatakan terpenuhi dan terjadi peningkatan. 

Berikutnya peneliti juga melakukan wawancara terkait tingkat 

perekonomian masyarakat dengan menilai dari aspek kepunyaan fasilitas 

transportasi (kendaraan). Alat transportasi adalah alat kendaraan yang digunakan 

seseorang apabila ingin bepergian baik itu jaraknya dekat maupun dekat baik itu 

kendaraan roda dua ataupun roda empat. Berikut ini adalah beberapa hasil 

wawancara dari masyarakat Desa Matajang : 

“  at t a     ta   ya    am  m      a a a  m t    a   tu u   a ya 
digunakan ke kebun saja kalau mau ke kota yah naik m       wa  a a.”

68
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Durmiati maka dapat dikatakan 

bahwa perekonomiannya dalam proses perbaikan juga dan harapannya dengan 
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adanya bantuan yang didapatkan maka bisa membantu dalam mencukupi pokok 

maupun kebutuhan lainnya seperi kendaraan bermotor. 

“Ya  a  am u    a   a au   a      a aa ,  am  m m      2 m t   ya   
satu digunakan oleh suami saya dan yang satu lagi digunakan oleh anak 
 aya u tu          a .”

69
 

Dari pernyataan ibu Jusmawati di atas dapat dikatakan bahwa 

perekonomiaanya sudah mengalami peningkatan karena sudah mampu membeli 

kendaraan roda empat. 

 
“Iya  aya m m      m t   t ta    a ya    a    u a a    t  a        a     
kebun ( tida  m m       u at      a   .”

70
 

Dari jawaban pak Nurhan diatas maka peneliti bisa menarik kesimpulan 

bahwa perekonomiannya memang sudah bisa dikatakan ada perubahan tetapi 

masih kurang karena dalam membeli kendaraan roda empat beliau hanya mampu 

membeli yang suratnya tidak lengkap karena harganya pun murah. 

 
“Saya t  a  memiliki motor, jadi kalau bepergian ke kebun saya hanya 
berjalan kaki, anak saya yang bersekolah di kota pun hanya mengikut 
pada temannya yang naik motor ketika bepergian ataupun pulang ke 
kampung dan terkadan   u a  a   m       wa.”

71
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sumarni dapat disimpulkan 

bahwa tingkat perekonomiaanya masih kurang dan masih proses perbaikan 

ekonomi ditambah dengan adanya bantuan yang di dapatkan. 

 
“Kam   u ya  ua     a aa  ya   ma    -masing digunakan untuk suami 
saya ke kebun dan yang satunya digunakan oleh saya sendiri untuk 
mengantar anak-anak ke sekolah karena kebetulan masih ada anak yang 
masik sekolah TK ja    a u    a ta    m ut.” 

72
 

Dari wawancara peneliti dengan ibu Jumani di atas peneliti dapat melihat 

bahwa tingkat perekonomiannya sudah dalam proses peningkatan. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada beberapa 

masyarakat tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwa sudah jarang 

masyarakat yang sudah tidak memiliki kendaraan lagi walaupun ada yang hanya 

bisa digunakan di desa saja atau dengan kata lain surat motornya tidak lengkap 

dan tentunya lebih murah harganya. Hanya beberapa saja yang belum punya 

kendaraan. 

Lebih lanjut, peneliti mengajukan pertanyaan lagi terkait dengan tingkat 

perekonomian di Desa Matajang dengan menanyakan masalah fasilitas kesehatan 

dan dari beberapa masyarakat yang peneliti wawancarai dan ternyata rata-rata 

sudah memiliki kartu BPJS gratis dari pemerintah desa. Fasilitas kesehatan yang 

ada di desa Matajang berupa sebuah kartu yang dinamakan Kartu Indonesia 

Sehat ( KIS ),kartu ini dipergunakan oleh masyarakat ketika mereka sakit dan 

kartu ini juga dapat meringankan biaya pengobatan mereka. Berikut adalah 

wawancara dengan beberapa masyarakat : 

 

“S mua a    ta keluarga saya sudah punya.” 
73

 
 
“Saya  a  a a -anak semua ya  u a   u ya.” 

74
 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Sitti Rahayu dan pak Pida dapat 

disimpulkan bahwa perekonomiannya dalam segi fasilitas kesehatan sudah 

terbantu karena keduanya memiliki kartu BPJS kesehatan gratis yang dalam 

pembuatannya diusulkan dan dibantu oleh pemerintah desa. 

 
“D   uma   aya     um a  6   a    a  ya    a at BPJS   at   a a 5 
orang karena anak terakhir  aya    um  a at.”

75
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Dari pernyataan ibu Misna di atas dapat disimpulkan bahwa pemenuhan 

ekonomi untuk kesehatan sudah terbantu dengan kartu kesehatan yang diterima 

walaupun masih ada anaknya yang belum punya namun beliau mengatakan 

bahwa kartunya masih dalam proses pembuatan dengan dibantu oleh pihak 

pemerintah desa Matajang. 

 
“ lhamdullilah ada semua dan dengan adanya BPJS gratis ini bisa 
mengurangi kemahalan biaya dalam m  a u a        ata .”

76
 

Dari pernyataan Jumiati yang dimana semua anggota keluarganya sudah 

memiliki kartu BPJS gratis yang diusulkan oleh pemerintah desa dengan ini 

ekonominya sangat terbantu, apalagi sekarang biaya berobat itu sangat mahal. 

 
“Kalau kartu BPJS ada tapi di pegang anakku karena BPJS saya yang di 
 aya    t a   u a .” 

77
 

Berdasarkan pernyataan ibu Marawia diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam segi fasilitas kesehatan sudah bisa terpenuhi karena adanya kartu 

BPJS yang meringankan biaya pengobatan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di atas dapat 

dikatakan bahwa mayoritas masyarakat desa Matajang sudah punya sendiri kartu 

Kesehatan BPJS dan sangat membantu masyarakat yang kurang mampu untuk 

tetap mendapatkan fasilitas kesehatan yang memadai. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan tujuan 

untuk melihat seberapa berkembang tingkat perekonomian masyarakat Desa 

Matajang maka dapat disimpulkan bahwa perekonomian masyarakat Desa 

Matajang sudah mengalami peningkatan dan dalam keadaan yang baik 

dibuktikan dengan melihat beberapa aspek.  
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Dari segi pemenuhan dan pendapatan, rata-rata sudah bisa memenuhi 

kebutuhan hidupnya dari pendapatan mereka sendiri. Kemudian dari aspek 

kepunyaan alat transportasi maka dapat dilihat dari hasil wawancara bahwa 

hampir setiap keluarga sudah mempunyai kendaraan masing-masing, dari aspek 

tempat tinggal sendiri, mayoritas masyrakat sudah memiliki rumah dan dari 

beberapa yang peneliti lakukan wawancara kepadanya yang dimana ada 30 

informan dengan hasil ada sekitar 5 orang yang masih belum memiliki rumah 

dan masih tinggal di rumah orang tua mereka, sedangkan 25 lainnya sudah 

memiliki rumah sendiri setelah beberapa tahun sebelumnya tinggal bersama 

mertua ataupun orang tuanya sendiri walaupun sudah berkeluarga. Kemudian 

dari aspek fasilitas kesehatan, rata-rata masyarakat memiliki kartu kesehatan 

BPJS yang memudahkan dalam melakukan pengobatan bagi yang membutuhkan. 

2. Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Desa Matajang 

 Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai upaya atau proses 

untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh individu, kelompok dan 

masyarakat luas agar memiliki kemampuan dan dapat mengontrol 

lingkungannya. Program pemberdayaan ekonomi dimaksudkan untuk 

memperbaiki ataupun meningkatkan taraf hidup masyarakat daripada kehidupan 

sebelumnya.
78

 Ada beberapa program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

di jelaskan oleh aparat desa yakni Pak Henri selaku Kasi Kesejahteraan Desa 

Matajang. Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan Pak Henri: 

 
NO NAMA BANTUAN JUMLAH PENERIMA 

BANTUAN 
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1. BLT (Bantuan 
Langsung Tunai) 

100 KK 

2. PKH dan Sembako 157 KK 

3. Bedah Rumah 30 KK 

4. Bantuan BASNAZ 10 KK 

 
Tabel 4.2 Daftar nama bantuan yang diprogramkan pemerintah desa 
 

Keterangan  Jumlah  

Jumlah kepala Keluarga 294 kk 

Jumlah penduduk  1.083 jiwa 

 
Tabel 4.3 Daftar jumlah penduduk dan KK Desa Matajang 
 

“Untuk program pemberdayaan masyarakat di desa Matajang Kabupaten 
Enrekang  ada beberapa yang sudah sudah di programkan oleh pihak 
pemerintah desa dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa 
Matajang dan kami berharap dengan ini bisa membantu dalam proses 
pemeberdayaan ekonomi karena program ini adalah strategi kami sebagai 
aparat desa untuk membantu pemerintah kabupaten agar bisa tercipta 
proses pemberdayaan. Berikut ini adalah beberapa program bantuan 
pemerintah desa kepada masyarakat:

79
 

1. pemberian  bantuan  modal  (Basnaz, PKH, BBM, dan BLT), yaitu 
bantuan yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat yang 
perekonomiaannya masih belum tercukupi. 

a) PKH dan Sembako 
Bantuan PKH adalah upaya pemberdayaan yang dilakukan 
untuk meningkatkan keadaan ekonomi suatu keluarga. Untuk 
penerima PKH ini berlaku syarat yakni hanya diperuntukkan 
untuk keluarga yang mempunyai anak sekolah untuk dibiayai 
dan selain itu ada juga yang mendapatkan ketika sudah lansia.  
Sedangkan untuk sembako sendiri yang diterima berupa beras, 
telur, dan lauk pauk ( ikan kemasan ). Untuk penerimanya ada 
157 kepala Keluarga 

b) BBM 
Bantuan ini diberikan kepada beberapa orang saja yang 
sebelumnya sudah di data terlebih dahulu dan diyakini 
memang pantas dan layak untuk menerima bantuan BBM ini. 
Bantuan BBM ini diberikan oleh pemerintah desa berupa uang 
tunai sebesar 500 ribu per rumah dalam rangka membantu 
perekonomian akibat kenaikan harga BBM. Bantuan ini hanya 
berlaku dalam waktu tertentu. 

c) BLT 
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Adapun untuk bantuan BLT atau Bantuan Langsung Tunai 
yang berupa uang tunai sebesar 300.000 perbulan diberikan 
kepada masyarakat yang dianggap kurang mampu dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan mayoritas masyarakat 
yang mendapatkan bantuan ini adalah masyarakat lansia atau 
masyarakat yang tidak bekerja lagi. Bantuan ini berlangsung 
cukup lama. Ada sekitar 100 orang yang menerima bantuan ini. 

d) Basnaz 
Bantuan ini adalah bantuan yang diberikan langsung oleh 
basnaz kepada masyarakat tetapi melalui informasi dari 
pemerintah desa untuk mendapatkan masyarakat yang layak 
diberikan. Bantuan ini berupa uang tunai sebesar 400.000. 
tahun lalu sebanyak 10 kk yang mendapatkan bantuan ini. 

2. Bantuan pembangunan  Prasarana ( Program Bedah  Rumah ), yaitu 
bantuan yang diberikan kepada masyarakat yang belum mempunyai 
rumah ataupun yang sudah mempunyai rumah namun kondisinya tidak 
layak lagi untuk dijadikan tempat tinggal. Untuk ptogram bedah rumah 
ini sebenarnya baru di data dan untuk pelaksanaannya belum, 
kayaknya baru akan terlaksana tahun 2023 nanti. Adapun yang akan 
menerima bantuan ini sebanyak 30 rumah. Yang kami data untuk yang 
akan mendapatkan bantuan ini yakni masyarakat yang belum memiliki 
rumah atau masih tinggal bersama orang tua ( bagi yang sudah 
berkeluarga) dan juga ada beberapa yang sudah memiliki rumah 
namun kondisinya sudah tidak layak lagi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Henri di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa sudah banyak upaya atau program pemberdayaan masyarakat 

yang telah dilaksanakan oleh pemerintah Desa Matajang dengan tujuan agar 

masyarakat bisa terberdaya dengan adanya bantuan ini. Adapun program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yang sudah dilakukan diantaranya adalah 

PKH, BLT (Bantuan Langsung Tunai), BBM, Bedah Rumah, dan sembako. 

Adanya program ini diharapkan dapat meningkatkan dan membantu proses 

pemberdayaan ekonomi masyarakat desa Matajang. 

Selanjutanya peneliti ingin mengetahui bagaimana respon atau tanggapan 

masyarakat setelah mereka menerima bantuan dari pemerintah desa. Berikut ini 

adalah hasil wawancara dengan beberapa masyarakat: 
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“   am u    a   a  at m m a tu  aya a a a    a am m m  u   
kebutuhan sehari-hari dan sebagian uangnya juga saya pakai untuk biaya 
     a  a a   aya.”

80
 

Dapat dilihat bahwa program bantuan dari pemerintah desa ini 

sangat membantu saudari ibu Hawiati dalam memenuhi kebutuhan sehari-

harinya juga membantu biaya sekolah sehingga hal ini memenuhi prinsip 

kemaslahatan dalam aspek memelihara harta dan akal. 

 
“M  u ut  aya  u a  m m a tu a a a    aya  u a  m    mat   a    ya 
    ama    ua  a.” 

81
 

 
“M m a tu    a    a   a  a au  aya  a am   a aa     u a  a   a ya 
bantuan ini yang saya andalkan dalam memenuhi kebutuhan rumah 
tangga saya sehingga saya tidak perlu meminjam uang atau berutang 
kepada orang lain atau tetangga saya” 

82
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sumiati maka penuli 

menyimpulkan bahwa program bantuan dari pemerintah desa sangat 

membantu beliau dalam membeli kebutuhan pokok dan membuat beliau 

hidupnya lebih tenang karena tidak harus berutang untuk membeli sesuatu 

sehingga hal ini sejalan dengan prinsip kemaslahatan dalam memelihara 

harta dan jiwa. 

 
“Ka au  aya a a a        t  antuan dengan adanya uang BLT walaupun 
jumlahnya tidak seberapa tapi     yu u   u a   a at.” 

83
 

 
“Iya       t m  a a t   a tu ta   a  am u    a   a   a  u a      a   .” 

84
 

 
“Iya a  am u    a  m  asa sedikit terbantu apalagi pengahasilan suami 
juga tidak menentu jadi dengan bantuan program dari pemerintah desa 
bisa menutupi kekurangan sehari- a  .”

85
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa masyarakat di 

atas dapat dikatakan bahwa masyarakat yang menerima bantuan sudah merasa 

terbantu dengan adanya bantuan dan merasa perekonomiannya lebih meningkat 

daripada sebelum menerima bantuan, dapat dibuktikan dengan respon 

masyarakat yang sangat bersyukur karena sudah menerima bantuan dari 

pemerintah desa. 

Jadi berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa sudah 

berbagai program yang dilaksanakan oleh pemerintah desa dalam upaya 

pemeberdayaan ekonomi masyarakat Desa Matajang melalui dana desa dan 

berbagai bantuan lainnya yang dimana sangat membantu perekonomian 

masyarakat yang kurang mampu. 

3. Analisis Maslahah Terhadap Program Pemberdayaan Ekonomi 

Pemerintah Desa  Matajang Kabupaten Enrekang 

Program pemberdayaan ekonomi  masyarakat memang dianjurkan dalam 

agama Islam yakni meciptakan kehidupan yang layak dan sejahtera. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat diwujudkan dengan banyak cara dan 

salah satunya dengan program pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah 

desa melalui bantuan dana desa yang kemudian dialokasikan kepada masyarakat 

yang dianggap kurang mampu sehingga bisa menciptakan masyarakat yang 

terberdaya. 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas bagaimana penjelasan tentang 

teori kemaslahatan, berikut ini adalah empat pokok kemaslahatan : 
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1. Menjaga agama (hifdh al-din) 

Upaya dalam menjaga eksistensi agama Allah yang hakiki di muka 

bumi ini adalah dimulai dari pembenahan diri sendiri secara totalitas, 

lalu menata kehidupan dalam ruang lingkup keluarga, kemudian 

mengembangkan ajakan menuju kesejahteraan kepada khalayak 

umum. 

Agama dan kemaslahatan adalah dua hal yang sangat penting dalam 

proses pemberdayaan. Pemerintah desa matajang dalam melakukan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui bantuan dana desa, 

mereka melakukan pendataan agar betul-betul yang menerima bantuan 

adalah orang yang layak dan memang perekonomiaanya mengalami 

kekurangan. Prinsip kemasahatan akan tercipta pada program 

pemberdayaan ekonomi ketika masyarakat banyak mendapatkan 

masfaat tanpa mendatangkan kemudharatan. 

2. Menjaga jiwa (hifdh al-nafs) 

Masing-masing manusia berkewajiban mempertahankan hidupnya. 

Sebagai makhluk yang dipilij oleh Allah menjadi khalifah, sudah 

seharusnya manusia bisa menjaga keseimbangan hubungan antara 

manusia dengan manusia yang lain serta alam sekitar dan juga 

lingkungannya dimana manfaat yang ada akan kembali pada manusia 

itu sendiri. 

Pada dasarnya, masyarakat akan terjaga dan tenteram jiwanya apabila 

kehidupan perekonomiaannya terpenuhi dan salah satun yang 

mendorong masyarakat agar jiwanya tenang adalah kehidupan yang 
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terberdaya. Jiwa sangatlah berkaitan dengan proses pemberdayaan 

ekonomi, akan tercipta kemaslahatan jiwa ketika perekonomian stabil 

dan terberdaya. 

3. Menjaga keturunan (hifdh al-nasl) 

Menjaga keturunan adalah sebuah langkah dalam menjaga 

kelangsungan regenerasi manusia di muka bumi melalui reproduksi 

salah satunya dengan jalan pernikahan dan dilarang berbuat zina. 

Pada masyarakat Desa Matajang keturunan termasuk penerus 

kehidupan mereka. Adanya keturunan bisa membantu dalam proses 

pemberdayaan dengan langkah menyekolahkan anak atau keturunan 

mereka dengan harapan kelak bisa menjadi orang yang sukses dan 

membangkitkan perekonomian keluarganya. Adanya bantuan dana 

desa lebih membantu masyarakat dalam menyekolahkan anaknya 

walaupun yang diterima tidak seberapa. 

4. Menjaga harta (hifdh al-maal) 

Islam memperbolehkan setiap manusia memiliki aset pribadi. 

Mengenai urgensi harta, agama sampai mengatur sedemikian rupa baik 

dalam urusan pengembangan, penjagaan dan pengalokasiaanya. 

Siapapun yang tidak memiliki harta maka dia tidak akan mungkin 

menghasilkan maslahah dunia maupun akhirat. Disamping dia tidak  

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, dia juga akan selalu bergantung 

kepada orang lain, sehingga dia juga akan kesusahan dalam 

bersedekah. 
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Apabila masyarakat desa Matajang memiliki harta atau pendapatan 

yang cukup maka kehidupan mereka akan berlangsung stabil dan 

aman. Adanya harta ini sangat mendukung dari yang namnya program 

pemberdayaan masyarakat. Masyarakat di pedesaan khususnya di desa 

Matajang masing-masing memiliki harta baik itu berupa tanah, 

rumah,uang, dan beberapa harta lainnya. Adanya bantuan program 

pemberdayaan yang dilakukan pemerintah desa juga membantu 

masyarakat dalam memenuhi harta. 

Kemaslahatan dalam ekonomi dapat terwujud apabila telah memberikan 

manfaat bagi banyak orang dan tidak mendatangkan kemudharatan. Oleh 

karena itu dalam  proses pembagian bantuan dana desa haruslah dilakukan 

secara adil dan merata dengan melihat dari kondisi perekonomian seseorang 

tersebut. Ada beberapa langkah-langkah dalam menentukan kemana bantuan 

dana desa akan dialokasikan menurut pak Henri selaku Kasi Kesejahteraan 

yang bertugas melakukan pendataan masyarakat yang dianggap layak 

mendapatkan bantuan. Berikut adalah hasil wawancara dengan beliau. 

 
Dalam melakukan pendataan perekonomian masyarakat ada beberapa 
langkah yang kami lakukan untuk menentukan mana masyarakat yang 
pantas untuk mendapatkan bantuan : 

1) Mendatangi rumah masyarakat. Dengan langkah ini saya bisa 
langsung melihat kondisi perekonomian dari masyarakat dengan 
melihat keadaan tempat tinggalnya. 

2) Mengajukan beberapa pertanyaan mengenai kepunyaan aset, 
dengan ini saya bisa menentukan apakah masyarakat yang saya 
datangi ini termasuk dalam golongan masyarakat dengan 
ekonomi rendah atau tidak. 

3) Selain itu saya juga mendata jumlah pendapatan dari kepala 
keluarga yang saya datangi, tapi dari semua masyarakat rata-rata 
mereka tidak punya penghasilan bulanan karena sebagian besar 
bekerja sebagai petani yang otomatis akan mendapatkan 
penghasilan per 3-4 bulan sekali. 
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4) Kemudian saya juga melihat seberapa banyak jumlah 
tanggungan dalam keluarga yang akan dibiayai. 

5) Setelah di data maka data tersebut saya perlihatkan kepada 
aparat desa lainnya termasuk kepala desa yang kemudian kami 
rapatkan untuk menentukan masyarakat yang betul-betul layak 
dapat bantuan. Mayoritas masyarakat yang kami berikan bantuan 
adalah mereka yang tinggal menumpang di rumah keluarga, ada 
beberapa juga lansia, dan juga mereka yang punya banyak 
tanggungan dalam rumah namun penghasilan pas-pasan.

87
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Henri di atas maka dapat 

sisimpulkan bahwa proses penyaluran bantuan dana desa sudah dilakukan 

dengan melalui prosedur sehingga nanti pembagiannya akan lebih adil dan 

otomatis akan memberikan manfaat ( maslahah ) kepada masyarakat yang 

kurang mampu.  

Analisis maslahah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa 

Matajang dapat pula dibuktikan dengan hasil wawancara dengan beberapa 

masyarakat desa Matajang berikut ini : 

  
“ M  u ut  aya    a a   a a   atu       ma  a tua  dari pemerintah 
desa, untuk pemberian bantuan kepada masyarakat kurang mampu 
sudah adil dan sangat bermanfaat bagi keluarga saya karena dengan 
bantuan itu saya bisa memenuhi kebutuhan ekonomi di rumah saya. 
Namun kalau masalah kemerataan, saya rasa belum merata karena 
ma    a a ya      um  a at.” 

88
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Jusmawati maka dapat peneliti 

menarik kesimpulan bahwa adanya program pemberdayaan ekonomi ini sangat 

bermanfaat bagi banyak orang utamanya masyarakat yang kurang mampu dan 

program ini juga sudah dialokasikan dengan adil dan tepat sasaran yang artinya 

bahwa masyarakat yang menerima bantuan ini memang sudah seharusnya 

mendapatkan. 
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“Kalau pendapatku yah pasti sudah sangat membantu masyarakat kelas 
bawah seperti saya karena sebelum saya mendapatkan bantuan ini, saya 
kadang kekurangan dalam mencukupi kehidupan sehari-hari namun 
setelah mendapatkan bantuan alhamdulillah perekonomian saya 
   a   u  m m a  .”  

89
 

Dari wawancara peneliti dengan ibu Jumani dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya bantuan program pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh 

pemerintah desa beliau sangat merasa terbantu dan menurutnya bantuan ini 

sudah tepat sasaran. 

 
“Ka au ya    aya    at,   m    a   a tua      a       u a   a  at a    
karena sasarannya sudah benar dan juga sudah merata karena sudah 
 a ya  ya    a at.” 

90
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hawiati dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan dan pembagian program bantuan untuk pemberdayaan 

ekonomi masyarakat sudah tepat sasaran dan benar-benar dirasakan manfaatnya 

bagi masyarakat kurang mampu. 

 
“Kaya  ya ma       um a     a   a ma    a a ma ya a at ya    u a   
mampu namun tidak mendapatkan bantuan sedangkan yang saya lihat 
bahkan ada masyarakat yang menurut saya masih mampu tapi masih 
diberikan bantuan dari pemerintah desa, ini pendapat saya pribadi 
karena bagaimanapun saya pernah menjabat sebagai sekretaris desa 
   ama      a a ta u   a   ya    aya   ta u      tu.”

91
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat dismpulkan bahwa 

masih ada beberapa masyarakat seperti pak Turusi ini yang beranggapan bahwa 

pengalokasian bantuan program pemberdayaan ekonomi masyarakat masih 

belum tepat sasaran padahal kenyataannya pemerintah desa sudah berupaya 

memaksimalkan agar bantuan ini benar-benar tepat sasaran dengan melakukan 

pendataan langsung ke rumah masyarakat. 
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“Saya    um     a  m   a at a   a tua      a  ya     a a a       
pemerintah desa, tapi menurutku sudah adil mi pembagiannya karena 
masyarakat yang kurang mampu sudah hampir terjangkau semua oleh 
pemerintah desa untuk program bantuan dana desa dan saya sendiri 
walaupun tidak pernah dapat bantuan , saya mengerti dengan hal 
tersebut karena apalagi suami saya juga seorang PNS jadi menurut saya 
sudah wajar tidak dapat. Tapi selain itu kayaknya belum merata karena 
ma    a a ya      um  a at  u a.” 

92
 

Dari hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa ibu Jumiati 

sebagai salah satu masyarakat yang bisa dikatakan perekonomiaanya sudah bisa 

dikatakan terjamin dan stabil beliau merasa bahwa program bantuan pemerintah 

desa ini sangat membantu masyarakat yang kurang mampu dan 

pengalokasiannya juga sudah adil dan tepat sasaran. 

 
“B   u u     a    a  a at  a tua   a   a      um ya         m a  
saya bisa dikatakan sangat kurang namun setelah mendapatkan bantuan 
saya merasa sangat terbantu dan ada peningkatan sedikit dari sebelum 
saya masuk program bantuan dari pemerintah desa. Bantuannya sudah 
adil karena diberikan kepada masyarakat kurang mampu tapi belum 
m  ata  a   a ma    a a ya      um  a at.” 

93
 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan ibu Sumarni maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya program bantuan sebagai upaya 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, ibu Sumarni merasa sangat terbantu 

dengan program pmerintah ini apalagi perekonomiannya sebelum mendapatkan 

program bantuan masih sangat lemah atau kurang. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di desa Matajang yang dilakukan oleh 

pemerintah desa sudah adil dan banyak memberikan manfaat kepada 

masyarakat kurang mampu dalam hal perbaikan ekonomi mereka. Bahkan 
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masyarakat yang tidak dapat bantuan pun merasa bahwa pembagian bantuan ini 

sudah adil walaupun masih belum merata.  

Kemudian peneliti melakukan wawancara lagi kepada aparat desa untuk 

mengetahui apakah memang program pemberdayaan ekonomi masyarakat 

belum merata dan berikut ini adalah hasil wawancara peneliti dengan pak Henri 

selaku aparat desa yang bertugas melakukan pendataan untuk program bantuan 

dana desa sebagai upaya pemberdayaan perekonomian di Desa Matajang. 

“ S    um  aya  a  a a at    a  a   ya m m     a   a tua     a a 
masyarakat saya terlebih dahulu turun langsung untuk melakukan 
pendataan dengan betul-betul melihat kondisi perekonomian 
masyarakat. Kami sudah sangat berupaya untuk melakukan alokasi 
bantuan dana desa dengan adil namun untuk masalah pemerataannya 
saya akui memang belum merata tetapi kami sebagai aparat desa yang 
menjadi penengah untuk menjalankan program pemberdayaan ekonomi 
masyarakat dalam membantu pemerintah kabupaten akan terus berusaha 
agar program pemberdayaan ekonomi masyarakat bisa terus 
berkelanjutan dan terus menjangkau banyak masyarakat di desa 
Matajang.

94
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan aparat desa dapat dikatakan 

bahwa program pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Matajang sudah 

dilakukan dengan adil dan akan diupayakan agar penyalurannya juga bisa 

merata dibuktikan dengan pernyataan pak Henri yang mengatakan bahwa beliau 

turun langsung ke rumah masyarakat untuk dilakukan pendataan agar bisa 

dilihat langsung kondisi perekonomia masyarakat tersebut untuk kemudian di 

lakukan analisis apakah berhak mendapatkan bantuan dari pemerintah desa atau 

tidak.  

Selain itu juga pemerintah desa selalu berupaya untuk melakukan 

pemerataan penyaluran bantuan melalui dana desa agar masyarakat yang 
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kurang mampu lainnya bisa mendapatkan juga sehingga perekonomian mereka 

bisa perlahan membaik. Dengan ini, berarti proses pemberdayaan masyarakat 

yang dilakukan pemerintah desa sudah sesuai dengan tinjauan kemaslahatan 

dibuktikan dengan pengalokasian bantuan dengan adil dan juga memberikan 

manfaat bagi banyak masyarakat. 

B. PEMBAHASAN PENELITIAN 

1. Tingkat Perekonomian Masyarakat Desa Matajang 

Menurut BPS, indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

perekonomian ada delapan yaitu, pendapatan, konsumsi atau pengeluaran, 

keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan anggota keluarga, 

kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, pendidikan, dan fasilitas 

transportasi.
95

 Tingkat ekonomi sebuah keluarga ditentukan dengan melihat 

besaran pendapatan dan pengeluarannya. Jadi dapat dismpulkan bahwa 

peningkatan perekonomian adalah perbaikan kondisi dari perekonomian yang 

lemah menjadi perekonomian yang lebih baik dari sebelumnya. 

Peneliti telah melakukan penelitian dengan melakukan wawancara 

kepada masyarakat desa Matajang yang menerima program pemberdayaan dari 

pemerintah desa dengan menanyakan beberapa hal terkait dengan beberapa 

indikator penentu tingkat perekonomian di atas. 

Dari hasil uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya program 

pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah desa Matajang ini dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat kurang mampu. Dimana 
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perekonomian masyarakat sebelum dan setelah menerima program 

pemberdayaan mengalami peningkatan. 

2. Program Pemberdayaan Ekonomi Pemerintah Desa Matajang 

Pemberdayaan ekonomi dilakukan dalam rangka peningkatan taraf 

hidup masyarakat. Untuk itu pola pemberdayaan yang tepat sasaran sangat 

diperlukan untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat yang lemah 

dalah segi ekonomi agar mereka bisa mendapatkan kesejahteraan kehidupan. 

Terdapat beberapa bentuk praktik pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

biasa diterapkan dipedesaan, antara lain : 

1. Pemberian Bantuan Modal 

Salah satu aspek permasalahan yang dihadapi masyarakat tuna daya 

adalah bagian permodalan. Lambannya akumulasi kapital di kalangan 

pengusaha mikro kecil dan menengah merupakan salah satu penyebab 

kurangnya kegiatan masyarakat dalam mencari pendapatan 

2. Bantuan Pembangunan Prasarana 

Usaha mendorong produktivitas dan  berkembangnya usaha tidak akan 

memiliki arti penting bagi masyarakat apabila hasil produksinya tidak 

dapat dipasarkan. Oleh sebab itu komponen penting dalam usaha 

pemberdayaan masyarakat adalah pembangunan prasarana produksi 

dan pemasaran. 

3. Bantuan Pendampingan 

Pendampingan masyarakat memang sangat diperlukan. Tugas utama 

pendampingan adalah memfasilitasi proses belajar dan menjadi wadah 

atau mediasi untuk penguatan proses pemberdayaan masyarakat. 
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4. Penguatan Kelembagaan  

Pemeberdayaan ekonomi pada masyarakat yang lemah, pada 

umumnya dilakukan melalui pemberian dan bantuan sosial dengan 

cara peninjauan secara langsung oleh aparatur desa dengan melihat 

konsisi perekonomian dari masyarakat tersebut.
96

 

Untuk program pemberdayaan masyarakat di desa Matajang 

Kabupaten Enrekang  ada beberapa yang sudah terlaksana oleh pihak 

pemerintah desa yaitu : 

1. Pemberian  bantuan  modal  ( bantuan dana desa berupa sembako, 

PKH, dan BLT), yaitu bantuan yang diberikan oleh pemerintah kepada 

masyarakat yang perekonomiaanya masih belum tercukupi. 

2. Bantuan pembangunan  Prasarana ( Program Bedah  Rumah ), yaitu 

bantuan yang diberikan kepada masyarakat yang belum mempunyai 

rumah ataupun yang sudah mempunyai rumah namun kondisinya tidak 

layak lagi untuk dijadikan tempat tinggal.  

3. Pemberian ilmu atau wawasan seputar pertanian yang mana sudah 

pernah dilakukan walaupun hanya 1 atau 2 kali yang dinamakan 

Seminar Pertanian. Dari seminar pertanian inilah sehingga terbentuk 

lembaga pertanian atau kelompok pertanian yang per kelompoknya 

terdiri dari 10-20 petani. Selain itu pemerintah desa juga 

mengupayakan kelompok tani ini mendapatkan pembagian benih 

jagung ( karena mayoritas petani jagung) dari dinas pertanian secara 

gratis. 
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3. Analisis Maslahat Terhadap Program Pemberdayaan Ekonomi 

Pemerintah Desa Matajang Kabupaten Enrekang 

Islam merupakan agama yang menekankan pada kepedulian sosial, 

karena Islam menegaskan bahwa misi dari setiap ritus Islam adalah 

akuntabilitas sosial, tanpa implikasi sosial ritus Islam akan dilakukan secara sia-

sia.
97

Untuk memperoleh gambaran yang jelas bagaimana penjelasan tentang 

teori kemaslahatan, berikut ini adalah empat pokok kemaslahatan : 
98

 

1. Menjaga agama (hifdh al-din) 

Upaya dalam menjaga eksistensi agama Allah yang hakiki di 

muka bumi ini adalah dimulai dari pembenahan diri sendiri secara 

totalitas, lalu menata kehidupan dalam ruang lingkup keluarga, 

kemudian mengembangkan ajakan menuju kesejahteraan kepada 

khalayak umum. 

Program pemberdayaan yang dijalankan oleh pemerintah desa 

Matajang sudah memenuhi aspek kemaslahatan dalam hal menjaga 

agama yaitu dibuktikan dengan salah satu suami dari penerima 

program bantuan dari masyarakat yang bernama pak Hattu yakni 

suami dari ibu Durmiati, dimana beliau sebelumnya tidak mempunyai 

uang yang cukup untuk membeli kendaraan tetapi dengan adanya 

bantuan berupa uang tunai dari pemerintah desa Matajang maka 

akhirnya bantuan tersebut bisa mencukupi uangnya untuk membeli 
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motor sehingga memudahkan aktivitas ibadahnya untuk sholat ke 

masjid padahal sebelumnya beliau jarang sholat di masjid dengan 

kendati jarak rumah ke masjid lumayan jauh. 

Agama dan kemaslahatan adalah dua hal yang sangat penting 

dalam proses pemberdayaan. Pemerintah desa matajang dalam 

melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui bantuan dana 

desa, mereka melakukan pendataan agar betul-betul yang menerima 

bantuan adalah orang yang layak dan memang perekonomiaanya 

mengalami kekurangan. Prinsip kemasahatan akan tercipta pada 

program pemberdayaan ekonomi ketika masyarakat banyak 

mendapatkan manfaat tanpa mendatangkan kemudharatan. 

2. Menjaga jiwa (hifdh al-nafs) 

Masing-masing manusia berkewajiban mempertahankan 

hidupnya. Sebagai makhluk yang dipilih oleh Allah menjadi khalifah, 

sudah seharusnya manusia bisa menjaga keseimbangan hubungan 

antara manusia dengan manusia yang lain serta alam sekitar dan juga 

lingkungannya dimana manfaat yang ada akan kembali pada manusia 

itu sendiri. 

Bentuk pemenuhan aspek menjaga jiwa dari program 

pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah Desa Matajang yaitu 

ada salah seorang masyarakat penerima program pemberdayaan yang 

sebelumnya dalam memenuhi hidupnya masih sangat kekurangan 

bahkan sampai melakukan utang-piutang di salah satu tetangganya 

namun berkat dari bantuan berupa sembako yang diterimanya akhirnya 
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beliau tidak perlu lagi berutang kepada tetangganya untuk membeli 

beras atau kebutuhan pokok lainnya. 

Pada dasarnya, masyarakat akan terjaga dan tenteram jiwanya 

apabila kehidupan perekonomiaannya terpenuhi dan salah satun yang 

mendorong masyarakat agar jiwanya tenang adalah kehidupan yang 

terberdaya. Jiwa sangatlah berkaitan dengan proses pemberdayaan 

ekonomi, akan tercipta kemaslahatan jiwa ketika perekonomian stabil 

dan terberdaya. 

3. Menjaga keturunan (hifdh al-nasl) 

Menjaga keturunan adalah sebuah langkah dalam menjaga 

kelangsungan regenerasi manusia di muka bumi melalui reproduksi 

salah satunya dengan jalan pernikahan dan dilarang berbuat zina. 

Pada masyarakat Desa Matajang keturunan termasuk penerus 

kehidupan mereka. Adanya keturunan bisa membantu dalam proses 

pemberdayaan dengan langkah menyekolahkan anak atau keturunan 

mereka dengan harapan kelak bisa menjadi orang yang sukses dan 

membangkitkan perekonomian keluarganya. Adanya bantuan dana 

desa lebih membantu masyarakat dalam menyekolahkan anaknya 

walaupun yang diterima tidak seberapa. 

4. Menjaga harta (hifdh al-maal) 

Islam memperbolehkan setiap manusia memiliki aset pribadi. 

Mengenai urgensi harta, agama sampai mengatur sedemikian rupa baik 

dalam urusan pengembangan, penjagaan dan pengalokasiaanya. 

Siapapun yang tidak memiliki harta maka dia tidak akan mungkin 



73 

 

 
 

menghasilkan maslahah dunia maupun akhirat. Disamping dia tidak  

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, dia juga akan selalu bergantung 

kepada orang lain, sehingga dia juga akan kesusahan dalam 

bersedekah. 

Apabila masyarakat desa Matajang memiliki harta atau 

pendapatan yang cukup maka kehidupan mereka akan berlangsung 

stabil dan aman. Adanya harta ini sangat mendukung dari yang 

namnya program pemberdayaan masyarakat. Masyarakat di pedesaan 

khususnya di desa Matajang masing-masing memiliki harta baik itu 

berupa tanah, rumah,uang, dan beberapa harta lainnya. Adanya 

bantuan program pemberdayaan yang dilakukan pemerintah desa juga 

membantu masyarakat dalam memenuhi harta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang 

telah diuraikan pada BAB IV, maka penulis menyimpulkan hasil penelitian yaitu 

sebagai berikut : 

1. Tingkat perekonomian masyarakat Desa Matajang Kabupaten Enrekang 

yaitu dapat dikatakan bahwa perekonomian masyarakat Desa Matajang 

sudah mengalami peningkatan dan dalam keadaan yang baik dibuktikan 

dengan melihat beberapa aspek. Yakni dilihat dari segi pendapatan 

masyarakat, tempat tinggal, alat transportasi, dan juga fasilitas kesehatan 

dimana hampir semua masyarakat di Desa Matajang sudah memenuhi 

kebutuhan akan hal tersebut. 

2. Program pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Matajang Kabupaten 

Enrekang  sudah berbagai program yang dilaksanakan oleh pemerintah desa 

dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Matajang melalui 

dana desa dan berbagai bantuan lainnya yang dimana sangat membantu 

perekonomian masyarakat yang kurang mampu. Adapun program bantuan 

yang dimaksud adalah BLT, PKH dan Sembako, Bedah Rumah, dan 

Bantuan BAZNAS. 

3. Analisis maslahah terhadap program pemberdayaan ekonomi masyarakat 

Desa Matajang Kabupaten Enrekang, berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti maka dapat dikatakan bahwa program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat Desa Matajang Kabupaten Enrekang sudah 
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memberikan manfaat bagi banyak orang atau masyarakat desa terutama 

masyarakat yang kurang mampu, hal ini berarti program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat yang diselenggarakan oleh pemerintah desa sudah 

memenuhi tinjauan maslahat. 

B. SARAN 

1. Diharapkan kepada pemerintah Desa Matajang Kabupaten Enrekang untuk 

lebih mengoptimalkan lagi program pemeberdayaan ekonomi masyarakat 

dengan melakukan pemerataan pembagian bantuan dana desa juga lebih 

objektif lagi dalam melakukan pendataan sehingga akan terlihat mana yang 

lebih layak mendapatkan program bantuan dari pemerintah desa. 

2. Diharapkan kepada masyarakat untuk mempergunakan dengan baik bantuan 

dari pemerintah desa dengan harapan bantuan tersebut bisa meningkatkan 

perekonomian dan membantu pemerintah desa dalam upaya pemberdayaan 

ekonomi masyarakat Desa Matajang. 

3. Bagi penulis sendiri semoga dapat menjadi penambah wawasan  kedepannya 

dan semoga yang membaca juga bisa menjadikan skripsi ini menjadi acuan 

dalam penulisan skripsi pembaca dimasa yang akan datang. 
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2 Siapa yang melakukan pendataan untuk program pemberdayaan masyarakat 
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sosial dari pemerintah desa ? 

 

 

Parepare, 20 Januari 2023 

 

Mengetahui: 

 

 

        Pembimbing Utama,                   Pembimbing Pendamping, 

      

            

 

 

 

      (Dr. Hj. St. Nurhayati, M.Hum)      (Hj. Fahmiah Akilah, M.M) 
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